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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
ix 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ََىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ََوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َ...َاََ|َ...َى  
 
d}ammah dan wau 
 
 ـَو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـ 
 
x 
 
 
 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh.  
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama : Hasvirah Hasyim Nur 
NIM : 30700112009 
Judul : Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n Karya Al-Nasa>’i> (Suatu Kajian 
Metodologi) 
 
Skripsi ini membahas tentang kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>,  
merupakan salah satu kitab tara>jum wa al-t{abaqa>t yang membahas tentang rawi-rawi 
yang termasuk dalam golongan d}a‘i>f dan ditinggalkan hadisnya. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah, a) Bagaimana gambaran umum tentang kitab al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>? b) Bagaimana analisis metode al-Nasa>’i> dalam penyusunan 
kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n? Tujuan penulisan skripsi ini adalah, a) Untuk 
Mengetahui gambaran umum kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> dan b) 
Mengungkap hasil analisis  metode al-Nasa>’i> dalam kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan linguistik dan 
ilmu hadis. Pendekatan linguistik guna memahami maksud dari lafal-lafar jarh{ yang 
digunakan al-Nasa>’i> dalam kitabnya. Pendekatan ilmu hadis guna mengetahui bentuk-
bentuk penerapan ilmu yang digunakan al-Nasa>’i> dalam kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, a) Kitab Al D{u‘afa>’ wa al Matru>ki>n karya 
Al Nasa>’i> di-tah}qi>q oleh Markaz al-Khudama>t wa al-Ibh}a>s\ al-S|aqafiyyah yang 
dipimpim oleh Kama>l Yu>suf al-H{u>t. Diterbitkan pertama kali di Libanon-Beirut, 
pada tahun 1405 H/1985 M oleh Muassasah al-Kutu>b al-S|aqa>fiyyah. b) Hasil analisis 
metode ditemukan bahwa Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> disusun 
berdasarkan huruf hijaiyyah, di dalamnya terdapat 17 lafal jarh} yang digunakan, 
yaitu: Matru>k al-H{adi>s\, D{a‘i>f, Lai>sa bi al-Qawi>, Lai>sa bis\iqah, Munkar al-H{adi>s\, 
Lai>sa bisyai>’, Lai>sa biz\a>ka al-Qawi>, Tagayyar, Kaz}z}a>b, Takallam fi>h Syu‘bah, 
Yu‘raf wa Yunkar, Fi>h Naz}ar, Kas \i>r al-Galat}, Gai>r S|iqah, Mud}t}arab al-H{adi>s\, Lai>sa 
bih Ba’s, La> Yu‘jibuni> H{adi>s \uh. Persentase tertinggi dari lafal yang paling banyak 
digunakan al-Nasa>’i> adalah matru>k al-h}adi>s\ yaitu 244 atau 34,56091%. 
Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> baik untuk digunakan dalam 
mencari rawi yang termasuk dalam golongan d}a‘i>f dan ditinggalkan hadisnya karena 
al-Nasa>’i> mengurut nama rawi berdasarkan huruf hijaiyah dan beberapa nama rawi 
disertakan asal rawi sehingga menghindarkan dari kesalahan mengenali rawi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa turunnya wahyu, ayat-ayat al-Qur’an dituliskan di pelepah-pelepah 
kurma, di kulit-kulit binatang. Hal tersebut tidak lain untuk menjaga agar al-Qur’an 
tetap ada dan terjaga jika seandainya sahabat yang menghafal al-Qur’an lupa pada 
hafalan al-Qur’annya. Pada masa Abu Bakar al-S{iddiq, setelah Nabi Muhammad 
saw. wafat, keluar perintah untuk mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang tersebar. 
Hal ini karena adanya kekhawatiran dari Abu Bakar melihat banyaknya penghafal 
yang meninggal dunia.
1
  
Penghimpunan al-Qur’an cenderung lebih cepat dibandingkan dengan 
penghimpunan hadis yang mengalami perkembangan agak lamban. Adanya 
kekhawatiran akan berhentinya hadis diriwayatkan atau tidak sampainya hadis pada 
umat yang akan datang jika tidak dituliskan, maka akhirnya mendorong tidak ada 
alasan untuk tidak menuliskan hadis Nabi saw. ini. Manusia adalah tempatnya salah 
dan lupa. Pada awalnya penulisan hadis itu sempat dilarang. Pemeliharaan ilmu 
dengan cara menuliskannya sudah dapat dilihat pada masa Nabi, sahabat hingga 
tabi‘i>n yang biasanya dalam sejarah perkembangan ilmu hadis dibagi dalam lima2 
periode.
3
 
                                                 
1
M. Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/Tafsir (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 83.  
2
Lima periode tersebut adalah: pertama, perkembangan hadis pada masa rasulullah saw. Para 
sahabat menerima hadis secara langsung dan tidak langsung. Kedua, perkembangan hadis pada masa 
Khulafa> al-Ra>syidi>n (11 H-40 H). Ketiga, perkembangan pada masa sahabat kecil dan tabi‘i>n. 
Keempat, perkembangan hadis pada abad II dan III hijriah. Kelima, masa mentasbihkan hadis dan 
penyusuran kaidah-kaidahnya.  
3
Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2009), h. 41. Lihat juga Abustani 
Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Surakarta: Zahadaniva Publishing, 2013), h. 
61. 
2 
 
 
 
Kegiatan pendokumentasian hadis sebagai kegiatan penelitian hadis telah 
berlangsung dari zaman ke zaman dengan karakteristiknya masing-masing. 
Pendokumentasian hadis sebagai langkah awal penelitian hadis mendapat pijakan 
untuk pertama kalinya ketika adanya perintah resmi dari khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Aziz (w. 101 H/720 M) salah seorang penguasa yang sangat bijaksana dari dinasti 
‘Umayyah, untuk menghimpun seluruh hadis yang berada di masing-masing daerah.4 
Ulama hadis yang berhasil mengumpulkan dan menghimpun hadis dalam satu kitab 
pada masa itu adalah Syiha>b al-Di>n al-Zuhri> (w. 724 H/742 M), seorang ulama hadis 
terkenal di wilayah Hijaz dan Syam.
5
 
Ilmuwan Islam terdahulu merupakan ilmuwan yang tidak hanya menguasai 
satu ilmu pengetahuan, namun terlebih dari itu, mereka menguasai berbagai macam 
ilmu pengetahuan dengan baik, sehingga mereka bisa menghasilkan karya yang 
membahas berbagai ilmu pula. 
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, seorang ilmuwan yang terkenal bukan hanya pada 
keahliannya dalam satu bidang, namun ia mampu menguasai berbagai macam ilmu 
pengetahuan seperti filsafat, balagah, matematika, fisika bahkan astronomi.
6
Di 
antara karya-karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> berupa buku adalah Asa>s al-Takdi>s fi> ‘Ilm 
al-Kala>m, Luba>b al-Isya>rah, Al-Muna>z}ara>t, dan I‘tikad Firak al-Muslimi>n wa al-
Musyriki>n.7 
                                                 
4
 Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 194. 
5
Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, juz I, h. 195.  
6
Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), h. 327.  
7
B. Lewis, CH. Pellat and J. Schacht, The Encyclopedia of Islam (Netherlands: EJB. Tuta 
Sub Aegide Pallas, 1965), h. 754-755. 
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Ibn Sina memiliki peran besar dalam mengembangkan berbagai bidang 
keilmuan. Ibn Sina menjalankan observatorium untuk ilmu perbintangan. Dalam 
masalah energi, Ibn Sina memberikan hasil penelitiannya akan masalah ruang 
hampa, cahaya dan panas kepada khazanah keilmuan dunia. Ibn Sina dengan 
kekuatan logikanya, sehingga dalam banyak hal mengikuti teori matematika bahkan 
dalam kedokteran dan proses pengobatan. Dikenal pula sebagai seorang filosof. 
Salah satu karya Ibn Sina yang terkenal adalah Qa>nu>n fi> al-T{ib.  
Ibn Rusyd memiliki karya dalam bidang filsafat, kedokteran  dan fikih. Hal 
tersebut membuktikan bahwa Ibn Rusyd juga menguasai beberapa ilmu 
pengetahuan. Contoh lainnya adalah Imam al-Z|ahabi> yang tidak hanya ahli dalam 
ilmu Qiraat namun juga menguasai ilmu tentang hadis. Al-Z|ahabi> mempelajari 
kitab-kitab hadis yang tidak terhitung jumlahnya.
8
 
Karya-karya abad kemudian mengalami banyak perkembangan, seiring 
berkembangnya kriteria serta kaidah yang digunakan ulama dalam menyusun kitab-
kitab hadis masing-masing, tidak hanya jenis kitab, tetapi juga bermacam-
macamnya kualitas maupun kuantitas hadisnya.
9
 Penyusunan kitab hadis dilakukan 
ulama dengan mengklasifikasikan hadis dengan metode mcnghimpun hadis-hadis 
yang sejenis kandungannya atau scjenis sifat-sifat isinya dalam suatu kitab hadis. Di 
samping itu mereka menguraikan dengan luas dan mcringkas kitab-kitab hadis yang 
telah disusun olch ulama yang sebelumnya.
10
 
                                                 
8
Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Cet; I, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 816. 
9
Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), h. xi. 
10
Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadis (Cet. I; Bandung: PT. Alma'arif, 1974), h, 
59. 
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Jumlah kitab hadis yang telah disusun oleh ulama periwayat hadis cukup 
banyak, sulit dipastikan jumlahnya sebab ulama yang meriwayatkan hadis dan 
sekaligus melakukan penghimpunan hadis tidak terhitung pula jumlahnya. Hal itu 
memang logis, sebab yang lebih ditekankan dalam kegiatan penulisan itu bukanlah 
metode penyusunannya, melainkan menghimpun hadisnya.
11
 
Ilmu hadis, yakni ilmu yang berpautan dengan hadis, banyak ragamnya; ilmu 
mustalah hadis yang membahas tentang sanad, matan dan rawi seperti pada kitab 
maba>h}is\ fi> al-h}adi>s\ al-musalsal dan al-ba>‘is\ al-h}as\i>s\ fi> ikhtis}a>r ‘ulu>m al-h}adi>s\, ilmu 
rija>l al-h}adi>s\ yang membahas tentang mengetahui para perawi seperti pada kitab usd 
al-ga>bah karya Izzuddin ibn al-As\ir, ilmu jarh} wa ta‘di>l yang membahas tentang 
kecacatan dan kebaikan dari rawi seperti pada kitab Mi>za>n al-I‘tidal karya al-Z|ahabi>, 
ilmu tara>jum wa al-t}abaqa>t yang membahas tentang rawi yang mana salah satu kitab 
yang membahas tentang itu adalah al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>.  
Terdapat beberapa metode dalam penyusunan kitab tara>jum yaitu dengan 
mengolompokkan rawi yang sama tempat tinggalnya, adapula dengan 
mengelompokkan rawi dari segi kualitasnya. Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya 
al-Nasa>’i> ini disusun dengan menyebutkan nama rawi berdasarkan huruf hijaiyah 
disertai dengan penilaian al-Nasa>’i> terkait dengan jarh} dari rawi yang disebutkan. 
Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n khusus merangkum nama para rawi yang 
dinilai lemah dan ditinggalkan hadisnya, sehingga kitab ini merupakan kitab simpel 
                                                 
11
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, h. 18-19. Karya-karya ulama hadis antara lain 
disusun berdasarkan nama-nama periwayat dari kalangan sahabat, yakni kitab-kitab al-masa>nid11, al- 
ma‘a>jim11, dan at}ra>f11; berdasarkan kualitas atau keadaan tertentu dari segi matan dan sanadnya, 
misalnya kitab-kitab al-s}ih}a>h}, al-maud}u‘a>t, al-mara>sil dan al-‘ila>l; dan berdasarkan tema-tema pokok 
suatu hadis atau beberapa hadis, misalnya kitab-kitab al-jawa>mi‘ yang memuat seluruh bagian 
permasalahan agama dengan perincian kepada bab-bab tertentu; kitab-kitab al-sunan yang memuat 
sebagian besar masalah agama yang juga dirinci kepada bab-bab tertentu; dan kitab-kitab al-ajza‘ 
yang membahas bagian-bagian tertentu dari bagian agama.
11
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yang di dalamnya dapat dengan mudah ditemukan rawi yang dinilai lemah dan 
ditinggalkan hadisnya oleh al-Nasa>’i>. Dalam kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n ini 
sebagian besar disebutkan nama kampung dari rawi yang dituliskan sehingga bisa 
menghindarkan dari kesalahan orang yang dimaksud ketika ingin merujuk sebuah 
nama. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti tertarik meneliti kitab al-
D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana metode penyusunan al-Nasa>’i> dalam 
kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. Permasalahan pokok tersebut dibatasi pada sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran umum kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n? 
2. Bagaimana analisis metode al-Nasa>’i> dalam penyusunan kitab al-D{u‘afa>’ wa 
al-Matru>ki>n? 
A. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk lebih memahami dengan baik skripsi ini, maka beberapa istilah akan 
diuraikan yang terkait langsung dengan judul penelitian. Penjelasan dimaksudkan 
untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam memberikan 
interpretasi terhadap pembahasan skripsi yang berjudul “Kajian Metodologi 
terhadap Kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n Karya Al-Nasa>’i>” dengan menjelaskan 
kata-kata pokok sebagai berikut: 
a. Metodologi 
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Kata ‘metodologi’ berasal dari kata method yang berarti cara atau teknik dan 
logos berarti ilmu. Metode diartikan cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang ditentukan.
12
 
b. Kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n  
Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n berarti orang-orang yang dianggap lemah oleh al-
Nasa>’i> dan ditinggalkan hadisnya. Kitab tersebut diberi judul Al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n oleh al-Nasa>’i> sebab nama-nama yang tercantum dalam kitab karya al-
Nasa>’i> tersebut merupakan orang-orang yang termasuk dalam golongan lemah dan 
ditinggalkan hadisnya. 
B. Kajian Pustaka 
Studi tentang metode Al-Nasa>’i> dalam penyusunan kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n sejauh pengamatan penulis belum ditemukan adanya studi yang secara 
spesifik dan komprehensif mengkaji hal tersebut. Informasi yang peneliti dapatkan, 
ada beberapa tulisan yang ada hubungannya baik langsung maupun secara tidak 
langsung dengan pembahasan yang akan dibahas, di antaranya sebagai berikut: 
 ‘Abd al-Rah}man al-Bir yang telah mengkaji mengenai hal tersebut dengan 
judul kajian Al-Nasa>’i> wa Manhajuh fi> Kita>bi>h. ‘Abd al-Rah}man al-Bir dalam 
kajiannya memaparkan sedikit tentang metode al-Nasa>’i> serta menjelaskan secara 
ringkas tentang penyusunan kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n yang diawali dengan 
huruf hijaiyyah. Dalam kajian yang singkat tersebut yaitu satu lembar berbahasa 
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Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 740.  
7 
 
 
 
Arab hanya dapat ditemukan pemaparan singkat bahwa al-Nasa>’i> merupakan 
seorang kritikus rawi yang begitu ketat. Dalam kitabnya ia tidak memasukkan nama-
nama rawi hanya jika rawi tersebut sudah disepakati termasuk dalam golongan orang 
lemah dan dianggap ditinggalkan hadisnya. 
Limyah al-Amri dengan penelitiannya berjudul Metodologi Syarah Hadis 
Ibnu Hajar al-As\qala>ni> dalam Kitab Fath} al-Ba>ri>. Penelitian yang dilakukan Limyah 
ini mengungkap metode, teknik, dan pendekatan yang dilakukan oleh Ibnu Hajar al-
As\qala>ni> dalam kitab Fath} al-Ba>ri>.13     
Kajian kitab yang meneliti tentang metodologi secara umum oleh Hiswandi 
dengan judul penelitian yaitu Yu>suf al-Qarad}a>wi> dan Metode Pemahamannya 
tentang al-Sunnah (Telaah atas Kitab Kai>fa Nata‘a>mal Ma‘a al-Sunnah al-
Nawbawiyyah). Hiswandi dalam penelitiannya lebih mengarah pada pemahaman 
Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang prinsip dasar dalam pemahaman tentang sunnah dalam 
kitab Kai>fa Nata‘a>mal Ma‘a al-Sunnah al-Nawbawiyyah yang mencakup prinsip 
kaedah kesahihan hadis, prinsip pemahaman hadis yang komprehensif, prinsip 
kesesuaian sunnah dengan nas-nas yang lebih kuat.
14
 
Muhammad Yunus dengan karyanya yang berjudul Jihad dalam Perspektif 
Hamka (Studi atas Karya Tafsirnya: al-Azhar). Muhammad Yunus dalam 
penelitiannya membahas tentang konsep jihad dalam tafsir al-Azhar yang meliputi 
macam-macam jihad perspektif Hamka, pengaruh konsep jihad Hamka dalam 
                                                 
13
Limyah al-Amri, Metodologi Syarah Hadis Ibnu Hajar al-As\qala>ni> dalam Kitab Fath} al-
Ba>ri> (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 191-192.  
14
Hiswandi,  “Yu>suf al-Qarad}a>wi> dan Metode Pemahamannya tentang al-Sunnah; Telaah 
atas Kitab Kai>fa Nata‘a>mal Ma‘a al-Sunnah al-Nawbawiyyah”, skripsi (UIN Alauddin: Jurusan Tafsir 
Hadis, 2013), h. 12. 
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kehidupan berbangsa dan bernegara; implikasi jihad dalam mengatasi kemaksiatan. 
Hal ini dilengkapi dengan beberapa pandangan Hamka tentang jihad.
15
 
Dari hasil penelitian penulis terhadap empat karya di atas, penulis tidak 
menemukan adanya kajian yang benar-benar menjurus pada metodologi yang 
dilakukan oleh al-Nasa>’i> di dalam kitabnya al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. 
C. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research). Penelitian 
ini bertujuan mendeskripsikan metode yang digunakan oleh Al-Nasa>’i> dalam 
menyusun kitab secara sistematis dan cermat.  
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
linguistik dan ilmu hadis. Pendekatan linguistik guna memahami maksud dari lafal-
lafar jarh{ yang digunakan al-Nasa>’i> dalam kitabnya. Pendekatan ilmu hadis guna 
mengetahui bentuk-bentuk penerapan ilmu yang digunakan al-Nasa>’i> dalam kitab al-
D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. 
3. Sumber Data dan Pengumpulan Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya Al-Nasa>’i>. Data 
sekunder penelitian ini berupa buku-buku maupun artikel-artikel yang terkait dengan 
pengarang kitab serta metode-metode dalam penyusunan kitab tara>jum. 
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4. Langkah-langkah Penelitian 
 Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Mencari data terkait kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>, antara 
lain data primer dengan data sekunder yaitu kitab Jarh} wa Ta‘di>l, Tah}zi>b al-
Kama>l fi> Asma >’i al-Rija>l, Ta>ri>khu Bagda>d, Ma‘rifah al-S|iqa>h, Masya>hir fi> 
‘Ulama>’ al-Ams}a>r. 
b. Menganalisis data, baik yang terdapat dalam kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n karya Al-Nasa>’i maupun kitab-kitab tara>jum yang relevan dengan 
penelitian ini.  
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode Deskriptif-
Analitik yaitu, suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan 
penyusunan data yang telah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis, dalam hal ini 
mengklasifikasi masalah dan sub masalah yang dikaji, melacak metode yang 
terdapat dalam kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>.  
6. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini untuk: 
a. Mengetahui gambaran umum kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>. 
b. Mengungkap hasil analisis terhadap metode al-Nasa>’i.> 
2. Kegunaan 
Kegunaan dari penelitian ini untuk: 
a. Memberikan pemahaman tentang penyusunan kitab hadis Al-Nasa>’i>. 
10 
 
 
 
b. Menambah informasi dan memperkaya khazanah intelektual Islam.  
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
A. Metode Penyusunan Kitab Tara>jum wa al-T{abaqa>t 
1. Pengertian kitab tara>jum wa al-t}abaqa>t 
Tara>jum berasal dari kata tarjum atau tarjama yang berarti menerjemahkan. 
Secara terminologi kata tara>jum berarti menerjemahkan sesuatu ke sesuatu yang 
lain. Kata tarjum adalah ilmu sejarah yang mengkaji suatu tokoh atau ulama atau 
lainnya, dengan menggunakan metode kritis terhadap pribadi seorang tokoh, dalam 
artian meriwayatkan hidup seorang tokoh sejarah. Arti kata t}abaqa>t secara semantik 
adalah lapisan atau kurun. Kata qorn lebih awal dikenal dalam istilah bahasa Arab 
untuk istilah pembabakan generasi, namun para sejarawan awal lebih senang 
mempopulerkannya dengan sebutan t}abaqa>t.16 Perkembangan awal pembentukan dan 
penulisannya, pengertian t}abaqa>t berarti sejumlah kumpulan tentang informasi 
berbagai biografi tokoh-tokoh periwayat hadis yang didasarkan pada lapisan 
generasinya. Sebuah konsekwensi dari konsep penghormatan akan keberadaan 
orang-orang yang berada di sekitar nabi Muhammad saw., setingkat generasi para 
sahabat, tabi‘in, tabi‘ tabi‘in dan seterusnya, yang berkedudukan sebagai perawi 
hadis.
17
 
 
 
                                                 
16
 Lihat Muhammad bin Abu Bakar bin Abdul Qa>dir al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S{ih}h}ah} (Beirut: Da>r 
al-Fikr, t.t), h. 388.   
17
Ajid Thohir, Historisitas dan Signifikansi Kitab Mana>qib Syekh Abdul Qa>dir al-Jai>la>ni> 
dalam Historiografi Islam (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan 
Diklat Kementrian Agama RI, 2011), h. 167-168. Lihat juga Subhi al-Salih, Membahas Ilmu-Ilmu 
Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h. 306. 
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2. Model Penyusunan Kitab Tara>jum wa al-T{abaqa>t 
Sejak awal perkembangan dalam penyusunan kitab  Tara>jum wa al-T{abaqa>t 
sudah mengenal pembagian tokoh yang akan diceritakan berdasarkan wilayah 
domisili
18
 dan profesi kelompok semacam T{abaqa>t Sya>fi‘iyyah19,20T{abaqa>t Fuh}u>l al-
Syu‘ara>’21, Kita>b al-T{abaqa>t22, T{abaqa>t al-Nisa>bi>n23, T{abaqa>t al-Mufassiri>n24, 
T{abaqa>t al-Mudallisi>n25, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ al-Sya>fi‘iyyah26, T{abaqa>t al-
S{ufiyyah27. 
Penulisan model t}abaqa>t merupakan model yang terus bertahan dan digemari 
para peneliti hadis hingga kini, karena telah memberikan sumbangan yang jelas 
dalam memetakan dan menginformasikan kedudukan tokoh-tokoh Islam, baik 
sebagai perawi hadis, ulama mazhab maupun sebagai tokoh-tokoh lain dalam posisi 
                                                 
18Muhammad Ibn Sa‘ad misalnya dalam karyanya sudah mencantumkan secara khusus bab-
bab tertentu mengenai orang-orang Kufah dan Basrah. Meskipun mereka telah diulas dalam bab-bab 
lain, namun penjelasan tentang para sahabat yang mempunyai hubungan dengan Kufah dan Basrah 
diulas kembali. Lihat A. Muin Umar, Historiografi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h. 49-51. 
Lihat juga Ajid Thohir, Historisitas dan Signifikansi Kitab Mana>qib Syekh Abdul Qa>dir al-Jai>la>ni> 
dalam Historiografi Islam, h. 169.  
19Ta>juddi>n bin ‘Ali> bin ‘Abd al-Ka>fi> al-Subki>, T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra> (t.d., 1413).  
20
Lihat Ajid Thohir, Historisitas dan Signifikansi Kitab Mana>qib Syekh Abdul Qa>dir al-
Jai>la>ni> dalam Historiografi Islam, h. 169.  
21
Muh}ammad bin Sala>m al-Jumh}i>, T{abaqa>t Fuh}ul al-Syu‘ara>’ (Jeddah: Da>r al-Madani>, t.th).  
22Abi> ‘Amru> Khalfiyyah bin Khiya>t}, Kita>b al-T{abaqa>t (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th).  
23
Bakri Abu> Zai>d, T{abaqa>t al-Nisa>bi>n (t.d).  
24‘Abdurrah}man bin Abi> Bakri al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-Mufassiri>n (Qa>hirah: Maktabah 
Wahbah, 1396).  
25
Abu> al-Fad}li> Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Hajar al-Qina>ni> al-‘Asqala>ni>, Ta‘ri>f ahl 
al-Taqdi>s Bimura>tib al-Mau>sufi>n bi al-Tadli>s (Al-Arda>n: Maktabah al-Mana>r, t.th).  
26Taqiyuddi>n Abu> ‘Amru> ‘Us\ma>n bin ‘Abdurrah}man ibn al-S{alah}, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ al-
Sya>fi‘iyyah (Beirut: Da>r al-Basya>’ir al-Islamiyyah, 1992).  
27Abu> ‘Abdurrah}man Muh}ammad bin al-H{usai>n bin Muh}ammad bin Mu>sa> bin Kha>lid al-
Azdi>, T{abaqa>t al-S{ufiyyah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998).  
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keilmuan tertentu. Kitab t}abaqa>t memudahkan dalam pencarian indeks ketokohan, 
keahlian dan posisi sosial.
28
 
3. Kitab-kitab Tara>jum wa al-T{abaqa>t 
a. Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}a>r 
Kitab Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}a>r adalah kitab yang disusun oleh Ibn H{ibba>n 
yang terdiri atas satu jilid dengan ketebalan 272 halaman. Ibn H{ibba>n menyusun 
kitab Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}a>r dengan mengumpulkan sahabat-sahabat yang 
masyhur , tabi‘i>n, atba‘ ta>bi‘i>n dimulai dari sahabat yang tinggal di Madinah, 
Mekkah, Bas}rah, Ku>fah, Sya>m, Yaman, dan Khura>san serta Negara lainnya. 
Sistematika penyusunan kitab ini berdasarkan tema.
29
  
b. Ta>ri>kh Asma>’ al-S{iqa>t 
Kitab Ta>ri>kh Asma>’ al-S{iqa>t disusun oleh Abu> H{afs} ‘Umar ibn ‘Ùs}ma>n ibn 
Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Azda>d ibn Sira>j ibn ‘Abd al-Rah}man al-Wa>‘iz} al-Ma‘ruf ibn 
Sya>hi>n. Kitab Ta>ri>kh Asma>’ al-S{iqa>t disusun berdasarkan bab-bab yang mana dalam 
bab-bab tersebut berdasarkan nama-nama rawi hadis yang disusun berdasarkan 
urutan huruf hijaiyah.
30
  
c. Mu‘jam al-S{ah}a>bah 
Kitab Mu‘jam al-S{ah}a>bah ditulis oleh Abu> al-Qa>sim ‘Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin al-Marzuba>n bin Sa>bu>r al-Bagawi> dengan model 
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Badri Yatim, Historiografi Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 202.  
29
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{abba>n Abu> H{a>tim, Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-Ams}a>r 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995).  
30Abu> H{afs} ‘Umar ibn ‘Ùs}ma>n ibn Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Azda>d ibn Sira>j ibn ‘Abd al-
Rah}man al-Wa>‘iz} al-Ma‘ruf ibn Sya>hi>n, Ta>ri>kh Asma>’ al-S{iqa>t (Kuwait: al-Da>r al-Salafiyyah, 1984).  
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penyusunan menyebutkan nama sahabat berdasarkan huruf hijaiyah, diawali huruf 
hamzah dan diakhiri dengan nama-nama yang berinisial mi>m.31  
d. Ma‘rifah al-S{ah}a>bah li Abi> Nu‘ai>m 
Kitab Ma‘rifah al-S{ah}a>bah li Abi> Nu‘ai>m disusun oleh Abu> Nu‘ai>m Ah}mad 
bin ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mahra>n al-As}baha>ni> yang wafat 
pada tahun 430 H. Kitab Ma‘rifah al-S{ah}a>bah li Abi> Nu‘ai>m disusun dengan 
mengawali memasukkan 10 nama sahabat yang dijamin masuk surga kemudian 
dilanjutkan dengan nama-nama yang menggunakan kuniyah, nama-nama yang 
dikenal dengan sebutan “A<ba>’i” tanpa disebutkan namanya, nama-nama yang 
dikenal dengan nama anaknya, nama-nama yang meriwayatkan dari ibunya, nama-
nama yang meriwayatkan dari nabi saw. dari bani> Gaffa>r, kemudian diakhiri dengan 
nama-nama rawi perempuan.
32
 
e. Asma>’ man Yu‘raf Bikunniyyatih 
Kitab Asma>’ man Yu‘raf Bikunniyyatih disusun oleh Muh}ammad bin al-
H{usai>n Abu> al-Fath} al-Azdi> al-Mu>s}ili>. Kitab Asma>’ man Yu‘raf Bikunniyyatih ini 
khusus berisi nama rawi yang dikenal dengan kuniyahnya. Penyusunan kitab ini 
mengurut nama berdasarkan huruf hijaiyah.
33
 
f. Ta>ri>kh Bagda>d 
Kitab Ta>ri>kh Bagda>d disusun oleh Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakar al-Khat}i>b al-
Bagda>di>. Kitab ini merangkum nama-nama rawi yang berasal dari Bagda>d dengan 
                                                 
31
Abu> al-Qa>sim ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin al-Marzuba>n bin Sa>bu>r al-
Bagawi>, Mu‘jam al-S{ah}a>bah (Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 2000).  
32Abu> Nu‘ai>m Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mahra>n al-As}baha>ni>, 
Ma‘rifah al-S{ah}a>bah li Abi> Nu‘ai>m (Riya>d}: Da>r al-Wat}an li al-Nasyar, 1998).  
33
Muh}ammad bin al-H{usai>n Abu> al-Fath} al-Azdi> al-Mu>s}ili>, Asma>’ man Yu‘raf Bikunniyyatih 
(India: al-Da>r al-Salafiyyah, 1989).  
15 
 
 
 
metode penyajian berupa pembagian nama berdasarkan juz yang memaparkan nama 
rawi serta nama-nama guru rawi yang dimaksudkan. Kitab Ta>ri>kh Bagda>d terdiri 
atas 14 juz.
34
   
g. Man Rawa> ‘Anhum al-Bukha>ri> fi> S{ah}i>h} 
Kitab Man Rawa> ‘Anhum al-Bukha>ri> fi> S{ah}i>h} yang disusun oleh ‘Abdulla>h 
bin ‘Adi> al-Jurja>ni> Abu> Ah}mad berisi tentang nama-nama rawi tempat Bukha>ri> 
menerima hadis yang kemudian dimasukkan ke dalam kitab S{ah}i>h}-nya. Penyusunan 
kitab Man Rawa> ‘Anhum al-Bukha>ri> fi> S{ah}i>h} mengurutkan nama berdasarkan huruf 
hijaiyah.
35
 
h. Ta>ri>kh Mau>lid al-‘Ulama>’ wa Wafaya>tihim 
Kitab Ta>ri>kh Mau>lid al-‘Ulama>’ wa Wafaya>tihim disusun oleh Muh}ammad 
bin ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Sulai>ma>n bin Zubri al-Rub‘i> yang lahir pada tahun 298 
H dan wafat pada tahun 397 H. Kitab yang disusun al-Rub‘i> ini mencantumkan 
nama sahabat, para ulama yang lahir dan atau wafat. Nama-nama yang dicantumkan 
di dalam kitabnya adalah mereka yang lahir dan atau wafat pada tahun 1 Hijriah 
hingga tahun 338 H.
36
 
i. Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l 
Kitab Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l karya Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h al-
Z|ahabi> yang di-tah}qi>q oleh Muh}ammad Rid}wa>n al-Qasu>si> sebelumnya berjudul 
                                                 
34Ah}mad bin ‘Ali> Abu> Bakar al-Khat}i>b al-Bagda>di, Ta>ri>kh Bagda>d (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th).  
35‘Abdulla>h bin ‘Adi> al-Jurja>ni> Abu> Ah}mad, Man Rawa> ‘Anhum al-Bukha>ri> fi> S{ah}i>h} (Beirut: 
Da>r al-Basya>’ir al-Islamiyyah, 1414).  
36Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Sulai>ma>n bin Zubri al-Rub‘i>, Ta>ri>kh Mau>lid al-
‘Ulama>’ wa Wafaya>tihim (Riya>d}: Da>r al-‘A<s}imah, 1410).  
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Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Asma> al-Rija>l.37 Kitab ini terdiri atas 5 jilid yang disusun 
berdasarkan huruf hijaiyah dengan rincian sebagai berikut: 
1) Jilid pertama terdiri 2470 rawi, 616 halaman, dimulai dari huruf alif 
sampai kha>’. 
2) Jilid kedua terdiri 2588 rawi, 600 halaman, dimulai dari huruf da>l sampai 
‘ai>n. 
3) Jilid ketiga terdiri 1550 rawi, 416 halaman, dimulai dari huruf gai>n 
sampai la>m. 
4) Jilid keempat terdiri 1856 rawi, 424 halaman. Khusus pada jilid keempat 
hanya mencakup huruf mi>m. 
5) Jilid kelima terdiri 1711 rawi, 664 halaman, dimulai dari huruf nu>n 
sampai huruf ya>’. Bagian akhir jilid ini dicantumkan pula ba>b al-kuna>, 
fas}l fi al-ansa>b.  
j. Fad}a>’il al-S{ah}a>bah 
Kitab Fad}a>’il al-S{ah}a>bah terdiri dua jilid. Jilid pertama terdiri 551 halaman, 
sedangkan jilid kedua terdiri 552 halaman. Kitab karya Ah}mad bin H{anbal ini 
disusun berdasarkan bab-bab yaitu melihat asal daerah sahabat, kemudian 
dilanjutkan dengan 10 nama sahabat yang tergolong assa>biqu>n al-awwalu>n.38  
B. Macam-macam Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
Rawi yang termasuk dalam golongan d}a‘i>f dan tertinggal hadisnya bisa 
ditemukan dari kitab-kitab karangan ulama yang khusus merangkum tentang 
mereka. Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i>, Ibn Jau>zi >, al-Z|ahabi> dan 
                                                 
37
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l (Beirut: Da>r 
Risa>lah  al-‘Alamiyyah, 2009).  
38
Ah}mad bin H{anbal, Fada>’il al-S{ah}a>bah (t.t: Da>r ‘Ilm litaba>h linazar, t.th). }   
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al-Da>r Qut}ni> merupakan kitab yang khusus merangkum nama rawi yang termasuk 
dalam golongan d}a‘i>f dan tertinggal hadisnya.   
1. Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya Ibn Jauzi> 
Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya Ibn Jauzi> diterbitkan oleh Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah. Kitab ini di-tah}qi>q oleh ‘Abdulla>h al-Qa>d}i> dengan jumlah juz 
pada kitab sebanyak 3 yang merangkum 4018 nama rawi di dalamnya.
39
 
Metode penyusunan kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya Ibn Jau>zi> ini sebagai 
berikut: 
a) Mengurutkan nama rawi berdasarkan huruf hijaiyah. Nama-nama rawi diawali 
dengan mereka yang bernama A<da>m, Aba>ni, Ibra>hi>m, Abrad hingga nama-
nama rawi yang tidak diketahui namanya serta kuniyahnya.  
b) Ibn Jau>zi> dalam menyebutkan nama rawi di dalam kitabnya, ia juga 
menyertakan penilaian ahli hadis terhadap rawi tersebut, seperti: ‘Abd al-
Kari>m menurut al-Azdi> termasuk matru>k al-h}adi>s\ dan majhu>l.40 
c) Selain menyebutkan nama rawi, Ibn Jau>zi> juga mencantumkan nama murid 
dari rawi tersebut, seperti: Yah}ya> bin Yama>n Abu> Zakariyya> al-‘Ajli> 
meriwayatkan darinya Sufya>n al-S|au>ri>.
41
 
d) Ahli hadis yang dijadikan rujukan oleh Ibn Jau>zi> dalam memberikan penilaian 
jarh} pada rawi dalam kitab ini ada beberapa orang, yaitu: al-Azdi>, al-Au>za>‘i>, 
Abu> Bakr, Abu> ‘Uru>bah, Ibn H{ibba>n, al-Ra>zi>, Yah}ya>, al-Nasa>’i>, al-Da>ruqut}ni>, 
                                                 
39Lihat ‘Abdurrah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-Jau>zi> Abu> al-Fajr, al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406).  
40Lihat ‘Abdurrah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-Jau>zi> Abu> al-Fajr, al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n, h. 113.  
41Lihat ‘Abdurrah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-Jau>zi> Abu> al-Fajr, al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n, h. 190.  
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al-Bukha>ri>, al-Zuhri>, Abu> Nu‘ai>m, Ah}mad bin H{anbal, Ibn al-Madi>ni>, Abu> 
Da>wud, Syu‘bah dan Abu> Zur‘ah. 
e) Ibn Jau>zi> mencantumkan nama-nama rawi yang diketahui namanya yang 
termasuk dalam golongan d}u‘afa>’ wa al-matru>ki>n, serta nama-nama rawi yang 
dikenal dengan kuniyah mereka dan tidak diketahui nama aslinya, nama-nama 
rawi yang tidak dikenal nama asli dan kuniyahnya.   
Kelebihan dan Keterbatasan kitab: 
a) Kelebihan 
Kitab ini disusun berdasarkan huruf hijaiyah sehingga memudahkan pembaca 
dalam menemukan rawi yang dicari. Kitab ini juga mencantumkan nama-nama rawi 
yang bahkan tidak dikenal nama asli serta kuniyahnya, sehingga akan memberi 
kemudahan pada pembaca dalam mencari rawi-rawi yang mubham. 
b) Keterbatasan 
Kitab ini tidak mencantumkan keterangan mengenai asal daerah rawi 
sehingga bisa menimbulkan kesalahan pada rawi yang memiliki nama yang sama, 
tidak mencantumkan penjelasan tentang lafal jarh} yang diberikan kepada rawi 
sehingga pembaca tidak mengetahui alasan mengapa rawi tersebut dimasukkan 
dalam golongan orang-orang yang d}a‘i>f dan tertinggal hadisnya. 
2. Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Z|ahabi>   
Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n disusun oleh Muh}ammad bin Ah{mad bin 
‘Us\ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h dan di-tah}qiq oleh 
H{amma>d bin Muh}ammad al-Ans}a>ri> merupakan kitab yang mengumpulkan nama-
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nama rawi yang lemah dan ditinggalkan hadisnya. Kitab ini terdiri satu jilid dengan 
jumlah halaman sebanyak 496.
 42
 
Metode punyusunan kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Z|ahabi> ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Keterangan berupa (kha>) untuk Bukha>ri>, (mi>m) untuk Muslim, (Da>l) untuk 
Abu> Da>wud, (ta) untuk Tirmiz\i>, (sa>) untuk al-Nasa>’i>, (qa>f) untuk Ibn Ma>jah, 
(‘Ai>n) untuk kutub al-sittah, (‘ai>n dan ha>’) untuk sunan arba‘ah.43 
b) Nama-nama rawi diurut berdasarkan huruf hijaiyah, diawali dengan nama 
Ah}mad dan diakhiri dengan nama Ibn H{ayya>n. 
c) Nama rawi yang tercantum dalam kitab ini sebanyak 5098. 
d) Al-Z|ahabi> selain menggunakan penilaian sendiri, ia terkadang menggunakan 
penilaian dari ahli hadis ketika menuliskan nama rawi, seperti: Ah}mad bin 
Ibra>hi>m bin Mu>sa> dinilai la> yah}illu oleh Ibn H{ibba>n.44 Ah}mad bin H{a>kim 
dianggap d}a‘i>f oleh Da>ruqut}ni>.45 Ibra>hi>m bin al-H{a>kim bin Z{a>hi>r al-Ku>fi> 
dinilai kaz\z\a>b oleh Abu> H{a>tim.46 
e) Ahli hadis yang dijadikan rujukan oleh al-Z|ahabi> ada beberapa, yaitu: Ibn 
H{ibba>n, Isma>‘i>l, Ibn Jau>zi>, Ibn ‘Adi>, ‘Us \ma>n al-Da>rimi>, Ibn H{a>tim, Ibn T{a>hir, 
al-T{abra>ni>, al-Da>ruqut{ni>, al-Azdi>, al-Nasa>’i>, al-Bukha>ri>, al-Tirmiz\i>, Ibn 
                                                 
42Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Makkah: Maktabah Nahd}ah al-H{adi>s\ah, 1967).   
43Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 1.  
44Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 1.  
45Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 4.  
46Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 15.  
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Ma>jah, Abu> Da>wud, al-S{au>ri>, Ibn S{a>‘ad, Ibn Yu>nus, al-Qat}t}a>n, Ah}mad bin 
H{anbal, Abu> ‘Uru>bah.  
f) Setiap nama rawi yang dituliskan mendapat satu penilaian, namun pada 
footnote kemudian dijelaskan beberapa tambahan penilaian dari ahli hadis. 
Contoh: H{aki>m al-As\ra> dinilai dengan lam yuta>bi‘ ‘ala> h}adi>s\ih oleh al-
Bukha>ri>, lalu pada footnote terdapat keterangan bahwa di dalam kitab Taqri>b 
ia dinilai layyin, dan al-Ajri> bin Abi> Da>wud menilainya s\iqah.47 H{umai>d bin 
Ziya>d Abu> S{akhr dinilai d}a‘i>f, kemudian pada footnote terdapat keterangan 
bahwa al-Bagawi> di dalam kitab al-S{aha>bah menilainya s{a>lih} al-h}adi>s\, al-
Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah.48 
g) Al-Z|ahabi> terkadang memberikan penilaian terhadap rawi dengan penjelasan 
bahwa rawi tersebut seperti pula gurunya. Contoh: H{amma>d bin ‘Us\ma>n 
majhu>l kasyai>khih.49 
h) Nama-nama rawi yang dicantumkan tidak disertai keterangan daerah asal. 
Kelebihan dan Keterbatasan kitab: 
a) Kelebihan 
Kitab ini dilengkapi dengan penjelasan guru dan atau murid rawi yang 
dimaksud sehingga lebih memudahkan pembaca dalam mengetahui silsilah 
periwayatan rawi tersebut. Kitab ini juga memberikan keterangan pada beberapa 
                                                 
47Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 99.  
48Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 105.  
49Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n bin Qa>yimaz al-Z|ahabi> Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h, 
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 101.  
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rawi tentang penilaian dari ahli hadis baik berupa penilaian jarh} ataupun ta‘di>l yang 
tercantum pada footnote yang ditambahkan oleh muh}aqqiq. 
b) Keterbatasan  
Kitab ini tidak mencantumkan keterangan mengenai asal daerah rawi 
sehingga bisa menimbulkan kesalahan pada rawi yang memiliki nama yang sama. 
3. Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Da>r Qut}ni> 
Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n disusun oleh ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu> al-H{asan dan di-tah}qiq oleh Mu>fiq bin ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Qa>di>r. Kitab ini 
diterbitkan di Riya>d} oleh penerbit Maktabah al-Ma‘a>rif dengan jumlah halaman 
sebanyak 447 yang terdiri dari 1 jilid.
50
 
Kitab yang terbit pada tahun 1984 ini mencantumkan manuskrip dari kitab 
asli saat pertama kali disusun oleh al-Da>r Qut}ni> serta dilengkapi dengan penjelasan-
penjelasan mengenai kitab aslinya yang juga dilengkapi dengan riwayat hidup 
penyusunnya. 
Metode penyusunan kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Da>r Qut}ni> 
adalah: 
a) Kitab ini disusun berdasarkan huruf hijaiyah, diawali dengan nama Ibra>hi>m 
dan diakhiri dengan nama al-Wali>d bin Muslim. 
b) Beberapa nama rawi yang telah dituliskan diberi keterangan tentang asal 
daerah  rawi tersebut. Contoh: Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z al-
Zuhri> berasal dari Madinah.
51
 Da>wud bin al-Muh}abbar berasal dari Bagda>d.
52
 
                                                 
50‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> al-H{asan, al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Riya>d}: Maktabah 
al-Ma‘a>rif, 1984).   
51‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> al-H{asan, al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 98.  
52‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> al-H{asan, al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 202.  
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c) Beberapa rawi mendapatkan keterangan berupa footnote mengenai profil 
singkat. Contoh: Zai>d bin ‘Abd al-Rah{man bin Zai>d bin Aslam mengambil 
hadis dari ayahnya. Nama ayahnya mendapatkan keterangan yaitu ‘Abd al-
Rah}man bin Zai>d bin Aslam al-‘Adawi> adalah orang d}a‘i>f, wafat pada tahun 
is\natai>n wa s\ama>ni>n.53  
d) Keterangan berupa kitab-kitab yang membahas tentang rawi yang dituliskan 
terdapat pada bagian bawah kertas yang diantarai dengan garis horizontal.  
e) Nama rawi yang terdapat dalam kitab ini berjumlah 631 sudah termasuk rawi 
yang menggunakan kuniyah. 
f) Bagian akhir nama yang telah dicantumkan terdapat penjelasan dari 
muh}aqqiq tentang akhir kitab tersebut. 
g) Terdapat 20 nama rawi yang menggunakan kuniyah. 
Muh}aqqiq dalam melakukan tah}qiq terhadap kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
karya al-Da>r Qut}ni> menggunakan beberapa kitab sebagai mara>ji‘, yaitu: 
a) Ta>ri>kh Bagda>d 
b) Taz\kirah al-H{uffa>z\ 
c) Ta>ri>kh Jurja>n 
d) Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r dan al-Ta>ri>kh al-S{agi>r li al-Bukha>ri> 
e) Taqri>b al-Tahz\i>b 
f) Ta‘ji>l al-Manfa‘ah Bizawa>’id Rija>l al-Aimmah al-Arba‘ah 
g) Ta>ri>kh Wa>sit} 
h) Ta>ri>kh Yah}ya> bin Mu‘i>n 
i) Ta>ri>kh ‘Us\ma>n bin Sa‘i>d al-Da>rimi> 
                                                 
53‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> al-H{asan, al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 214.  
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j) Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n li al-Nasa>’i> 
k) Al-T{abaqa>t al-Kubra> li Ibn Sa‘ad 
l) T{abaqa>t al-H{uffa>z\ li al-Suyu>t}i> 
m) T{abaqa>t al-H{ana>bilah li al-Qa>di> Abi> al-H{usai>n Muh}ammad bin Abi> Ya‘la> 
n) T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra> li al-Subki> 
o) ‘Ilal al-Da>r Qut}ni> 
p) Muqaddimah S{ah}i>h} Muslim li al-Ima>m Muslim bin al-H{ajja>j Nai>sa>bu>ri> 
q) Al-Ma‘rifah wa al-Ta>ri>kh li Ya‘qu>b bin Sufya>n al-Baswi> 
Kelebihan dan Keterbatasan kitab: 
a) Kelebihan 
Kitab ini mencantumkan nama rawi disertai beberapa daerah asal serta 
orangtua dan juga guru rawi yang dimaksud sehingga menghindarkan dari kesalahan 
dalam mengenali rawi yang memiliki kesamaan nama. 
b) Keterbatasan 
Al-Da>r Qut}ni> tidak mencantumkan penjelasan tentang lafal jarh} yang 
diberikan kepada rawi sehingga pembaca tidak mengetahui alasan mengapa rawi 
tersebut dimasukkan dalam golongan orang-orang yang d}a‘i>f dan tertinggal 
hadisnya. 
 Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n yang dikarang oleh al-Nasa>’i>, Ibn Jau>zi>, al-
Z|ahabi> dan al-Da>r Qut}ni> memiliki kesamaan dalam penyusunannya yaitu 
berdasarkan huruf hijayah, mencantumkan nama-nama rawi yang lemah dan 
ditinggalkan hadisnya serta beberapa penjelasan mengenai rawi yang dimaksud 
sehingga mampu menghindarkan dari kesalahan dalam menilai rawi. Penulis meneliti 
kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> karena belum adanya penelitian 
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yang mendalam dilakukan. Kitab karya al-Nasa>’i> tersebut belum banyak dijadikan 
referensi oleh peneliti hadis.  
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BAB III 
PENGENALAN TENTANG PENGARANG KITAB 
AL-D{U‘AFA<’ WA AL-MATRU<KI<N 
DAN KITAB AL-D{U‘AFA<’ WA AL-MATRU<KI<N 
A. Biografi Pengarang Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
1. Nama dan Nasab 
Al-Nasa>’i> bernama lengkap Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin 
Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>,54 tetapi ia lebih dikenal dengan nama al-
Nasa>’i>. Al-Nasa>I’i> lahir di Nasa>’ sebuah kota di Khura>san pada tahun 215 H.55 Al-
Nasa>’i> tinggal di Mas}ra, dan di sanalah ia menyusun kitabnya yang dikenal dengan 
Sunan al-Nasa>’i>.56 Muh}ammad bin Ish}aq al As}baha>ni> mengatakan bahwa al Nasa>’i> 
meninggalkan Mas}ra di akhir umurnya. Penyematan nama al-Nasa>’i> karena ia lahir 
di Nasa>’ yang disebut juga dengan Nasawi.57 Disebutkan dalam Mu’jam al-Buldan 
bahwa tersebut dinamakan Nasa>’ bermula dari kisah perjalanan kaum muslimin 
dalam menyebarkan agama Islam.
58
 Al-Nasa>’i> adalah seorang h}a>fiz\, imam hadis.59 
                                                 
54
Jama>l al-Di>n abu> al Farj ‘Abd al-Rah}man bin ‘Ali> Muh}ammad al-Jau>zi>, Masyi>khah Ibn al-
Jau>zi>, Jilid I (Cet. III; Beirut: Da>r al Garbi> al Islami>, 2006), h. 127. Lihat Yu>suf bin Muh}ammad al-
Dakhi>l al-Najdi> s\umm al Madani>, Sua>la>t al-Tirmiz\i> li al-Bukha>ri> H{aula Ah}a>di>s\ fi> Ja>mi‘ al-Tirmiz\i>, 
(Madi>nah al-Munawwarah: ‘Ama>dah al-Bah}s\ al-‘Ilm bi al-Ja>mi‘ah al-Islamiyah, 2003), h. 994.\  
55Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, al-
D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, (Beirut: Muassasah al-Kutu>b al-S|aqafiyyah, 114), h. 7. Lihat ‘Àbd al-Wa>h}id 
bin ‘Ali> al-Tami>mi> al-Mara>kisyi, Al-Mu‘jib fi> Talkhi>s} Akhba>r al-Magrib min Ladunn Fath} al-Andalus 
ila> A>khiri As}ri al-Muwah}h}idi>n, (Beirut: Al-Maktabah al-As}riyyah, 2006), h. 203.   
56
M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 
9.  
57
Ibn al-Khulka>n, Wafaya>h al-A‘ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I, (t.d.), h. 23. Lihat 
Yusuf bin Ilya>n bin Mu>sa, Mu‘jam al-Mat}bu>‘a>h al-‘Arabiyyah wa al-Ma‘rubah, (Mas}ra: Mat}bu‘ah al-
Sirki>s, 1928), h. 1851.   
58
Ah}mad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Cet. I; Kairo: Da>r al-Akidah, 2005), h. 577.  
59Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, ‘Amal al 
Yau>m wa al Lai>lah, (Beirut: Da>r al Kutub al-Islamiyyah, 1408), h. 11.   
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Semasa hidupnya, al-Nasa>’i> berpuasa satu hari dan berbuka satu hari, serupa dengan 
puasa Nabi Da>wud. Al-Nasa>’i> memiliki 4 orang istri.60 Ketika usianya menginjak 15 
tahun, mulailah ia mengadakan perjalanan ke Hijaz, Irak, Syam, dan daerah-daerah 
lainnya yang masih berada di Jazirah Arab untuk mendengarkan dan mempelajari 
Hadis Nabi dari para ulama yang di kunjunginya. Dengan usaha yang sungguh-
sungguh itu, tidaklah heran kalau al-Nasa>’i> sangat piawai dan unggul dalam disiplin 
ilmu hadis, serta sangat menguasai dan ahli dalam ilmu tersebut.
61
Al-Nasa>’i> semasa 
hidupnya dikenal sebagai ahli hadis pada masanya.
62
 
Memasuki tahun 302 H Imam al-Nasa>’i tetap tinggal di Mesir, selaku ulama 
hadis (fiqh) dan kecenderungan ijtihad yang dilakukan tampak memihak kepada 
paham Imam Al-Syafi>’i. Sebuah karangan fiqh mengenai tata laksana ibadah haji 
dan umrah (manasik) ditulis oleh al-Nasa>‘i> dengan judul al-Mana>sik mengacu pada 
pemaparan fiqh Syafi’iyyah.63 
Usia senja ± 88 tahun atau tepatnya memasuki tahun 303 H, al-Nasa>’i> berada 
di Syiria, sebuah wilayah yang mayoritas penduduknya fanatik mendukung dinasti 
Umawiyah (raja-raja keturunan Mu’awiyah bin Abi Sufyan). Disebabkan  buku 
karangannya berjudul al-Khas}a>’is yang merangkum reputasi kepribadian, keilmuan 
dan prestasi kepahlawanan versi militer Ali bin Abi T{a>lib serta ah}l al-bai>t (keluarga 
besar Nabi Muhammad SAW) dituduh sebagai agen politik syi’ah. Lebih-lebih 
                                                 
60Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, al-
D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 8.  
61
Dosen Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Studi Kitab Hadis 
(Yogyakarta :Teras, 2003), h. 131. 
62
Muh}ammad Zubai>r S{iddi>qi>, Hadith Literature; Its Origin, Development, Special Features 
and Criticism (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2006), h. 112.  
63
Muhammad ibn Muhammad Abu> Syuhbah, Fi> Rihab al-Sunnah Kutub al-Sittah (Kairo: 
Majma' al-Buhus al-Islamiyyah,1969), h. 131. 
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ketika diminta sikap keterbukaannya mengenai penilaian prestasi dan reputasi 
Mu’awiyah bin Abi Sufyan, justru ia bersikap sinis. Ujung dari tuduhan dan 
peristiwa itu masyarakat Syiria mengintimidir (menekan) bahkan sampai ke bentuk 
penganiayaan fisik seperti yang berlangsung di halaman Masjid Jami’ ibu kota 
Syiria.
64
 
Dalam kondisi kritis Imam al-Nasa>’i diboyong ke kota Ramalla (Palestina) 
dan akhirnya meninggal hari Senin, 13 Syafar 303 H.
65
 Tempat pemakamannya di 
Bai>t al-Maqdis. Demikian versi al-Thahawi dan al-Zahabi.Versi lain seperti ditulis 
oleh Abu Abdillah Ibnu Mandah, sejarawan al-Khallikan dan Jalaluddin al-Sayuthi 
menunjuk permintaan Imam al-Nasa>‘i agar dirinya yang dalam kondisi kritis itu di 
boyong ke Makkah dan di sanalah ia meninggal dunia dan dikebumikan antara Safa 
dan Marwah.
66
 
Sebenarnya, naluri kultus Imam al-Nasa>‘i> kebetulan saja karena sesuai 
dengan kebutuhan yang mendesak tertuju kepada pribadi Ali bin Abi Thalib beserta 
ahlul-bait Nabi, bukan tertuju kepada aliran Syi’ah, sebab motif karangan Imam al-
Nasai berjudul al-Khas}a >’is itu ditulis dalam rangka menetralisir persepsi buruk 
masyarakat muslim di wilayah Damaskus yang amat membenci Ali dan mencaci Ali. 
Dengan informasi data pribadi Ali bin Abi Thalib beserta pribadi menonjol di 
lingkungan ah}l al-bait Nabi, diharapkan sifat positif masyarakat Damaskus dalam 
menilai para leluhur umat Islam secara hati-hati. Simpati pribadi Imam al-Nasa>‘i > 
                                                 
64
Muhammad ibn Muhammad Abu> Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah Kutub al-Sittah, h. 128.  
65‘Ali> bin ‘Abd al-Sala>m bin ‘Ali> Abu> H{asan al-Tusu>li> al-Ma>liki>, Ajwabah al-Tusu>li> ‘an 
masa>’il al-Ami>r ‘Abd al-Qa>dir fi> al-Jiha>d, (Beirut: Da>r al-Garb al-Islami>, 1996), h. 397. Lihat Abu> 
Zakariyya Muh}yi al-Di>n Yah}ya bin Syarif al-Nawawi>, Al-Az\ka>r li al-Nawawi>, (Jaffa>n wa al-Ija>bi>: Da>r 
Ibn H{azm li al-T{aba>‘ah wa al-Nasyr, 2004), h. 15.   
66
Muhammad ibn Muhammad Abu> Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah Kutub al-Sittah, h. 129. 
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sebenarnya berlaku sama pada sahabat Nabi Muhammad saw. terbukti karangannya 
yang lain berjudul Fad}a>’il al-S{ah}a>bah menjadi semacam perluasan dari karangan 
terdahulu berjudul al-Khasa>’is itu. Dengan demikian ia menjadi korban kebrutalan 
massa pendukung Dinasti Muawiyah.
67
 
2. Riwayat Pendidikan Al-Nasa>’i> 
Keahlian hadis, rija>l al-hadis, ‘ilal al-hadi>s\, teori jarh} wa al-ta’dil dan 
keahlian fiqh diperoleh sebagai hasil perjalanan studi yang panjang sejak usia Imam 
al-Nasa>‘i> baru menginjak 15 tahun dan mencakup wilayah Hijaz, Iraq, Siria, dan 
Mesir dan Al-Jazair. Tahun 230 H awal perjalanannya dalam menuntut ilmu. 
Kemantapan hadis dimulai saat berguru kepada Qutai>bah bin Sa’i>d (guru besar hadis 
Imam Abu Dawud dan Imam al-Turmudzi) saat al-Nasa>‘i berusia 15 tahun itu 
selama lebih dari 2 tahun, Ishaq bin Rahawaih (guru besar hadis Imam al-Bukha>ri 
dan Imam Muslim), Humaid bin Mas’adah, Ha>ris bin Miskin (pejabat qadi Mesir 
bermadzhab Maliki wafat 10 Jumadul‘ula 237 H), Ali bin Kasiram, Imam al-Da>rimi 
(wafat 255 H), Imam Abu Dawud dan Imam al-Turmudzi>.
68
 
Al-Nasa>’i> memiliki kelebihan dan ketangguhan dalam mempelajari hadis. Ia 
memiliki ingatan yang kokoh dalam menghafal hadis, dan kualitas sanadnya sangat 
tinggi, karena hadis-hadis tersebut didengar dari guru-gurunya al-Bukha>ri>, di 
antaranya ialah Ishaq bin Rahawaih. Al-Nasa>’i> juga adalah orang pandai yang 
mempunyai watak sabar dan penuh sopan santun dalam tutur sapanya.
69
 
                                                 
67
Al-Hafiz} al-Mubarakfuri, Tuhfatu al-Ahwadzi  (Kairo: Dar al-hadis, 2005),h.  94. 
68
Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah Kutub al-Sittah, h. 129. 
69
Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis; Studi Kritis Atas Kajian Hadis Kontemporer 
(Bandung:Rosda Karya, 2004), h. 233.  
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Spesialisasi keilmuan Imam al-Nasa>‘i> tampak pada fiqh al-hadi>s\, ‘ilm rijal al-
hadi>s\, ‘ila > lal-hadi>s\ dan jarh} wa al-ta’di>l. Untuk spesialsasi jarh} dan ta’di>l itu 
menjadi semacam referensi bagi ulama muhaddis\i>n sesudah generasi Imam al-Nasa>’i>. 
Pandangan fiqh Imam al-Nasa>‘i> seperi disorot oleh Ibnu al-Asir al-Jazari 
belakang keahlian hadis (riwa>yah yang didukung oleh perangkat kritik hadis itu 
maka al-Zahabi memberi gelar kebesaran Abu Abdul Rahman al-Nasai dengan al-
Ima>m, al-Hafiz} dan Syaikh al-Islam.70 
Imam al-Nasa>‘i telah berhasil membina kader ulama generasi berikutnya, 
antara lain: Abu Basyar al-Daulabi (periwayat utama Sunan al-Nasa>‘i>), Abu al-
Qasim al-Tabrani (kolektor hadis dengan judul al-Mu’jam), Abu Ja’far al-T{ahawi 
(pengulas kitab-kitab hadis), Imam Abu ‘Awa >nah (kolektor Shahih Abu ‘Awanah), 
Husein bin al-Hadir al-Sayuthi, Muhammad bin Mu’a >wiyah al-Andalu>si>, Abu Bakar 
al-Suni (periwayat Sunan al-Sittah) dan lain-lain. Keseluruhan kader ulama hadis 
tersebut berguru kepada Imam al-Nasa>‘i> ketika menetap di Mesir.71 
3. Karya-karya Al-Nasa>’i> 
Imam al-Nasa>’i> dikenal sebagai ulama hadis yang sangat teliti terhadap hadis 
dan para periwayat. Ini terbukti dalam menetapkan kriteria sebuah hadis yang dapat 
diterima atau ditolak sangat tinggi, begitu juga halnya dengan penetapan kriteria 
seorang periwayat mengenai s\iqah atau tidaknya. Dalam hal ini, al-Hafiz} Abu ‘Aliy 
memberikan komentar bahwa persyaratan yang dibuat oleh Imam al-Nasa>’i> bagi para 
periwayat hadis jauh lebih ketat jika dibandingkan dengan persyaratan yang dibuat 
                                                 
70
Dosen Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Studi Kitab Hadis., 
h. 138-139. 
71
Muhammad ibnu Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah Kutub al-Sittah, h. 129. 
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oleh Imam Muslim. Demikian pula al-Hakim dan al-Khatib mengatakan komentar 
yang kurang lebih sama dengan al-H{a>fiz Abu Ali. Sehingga ulama Magrib lebih 
mengutamakan Sunan al-Nasa>’i> daripada S}ahi>h al-Bukhari.72 
Begitu selektifnya Imam al-Nasa>’i> dalam menetapkan sebuah kriteria 
seorang periwayat, sehingga ia berhasil menyusun beberapa kitab. 
Al-Nasa>’i> memiliki karya tulisan yang banyak. Sebagaimana yang dikatakan 
Ibn al-As\i>r dalam kitab Ja>mi‘ al-Us}u>l bahwa Al-Nasa>’i> memiliki karya tulis yang 
banyak, baik di bidang hadis maupun bidang lainnya.
73
  
Adapun karya-karya al-Nasa>’i> adalah sebagai berikut: 
a. Sunan al-Kubra>74 
b. Al-Sunan al-S{ugra> 
c. Musnad Ma>lik 
d. Mana>sik al-H{ajj 
e. Kita>b al-Jum‘ah 
f. Igrab Syu‘bah ‘Ali Sufyan ‘Ali Syu‘bah 
g. Khas}a>’is ‘Ali> bin Abi> T{a>lib Karramalla>h Wajhah 
h. ‘Amal al-Yau>mah wa al-Lai>lah 
i. Tafsi>r al-Qur’a>n 
j. Fad}a>’il al-Qur’a>n 
k. Juz’ min H{adi>s\i S{allalla>h ‘alai>h wasallam 
                                                 
72
Al-Hafi>z} al-Mubarakfuri, Tuhfatu al-Ahwadzi,  h. 93. 
73Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, Al-Suna>n 
al-Kubra>, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 17.  
74Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, Al-Suna>n 
al-Kubra>, h. 17-21. 
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l. Imla>’a>tuh H{adis\iyyah 
m. Tasmiyah man lam Yarwi ‘anh Gai>r Rajul Wa>h}id 
n. Syuyu>kh al-Zuhri> 
o. Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
p. Ma‘rifah al-Ikhwah wa al-Akhawa>h 
q. Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
r. Al-Tamyi>z 
s. Al-T{abaqa>t 
t. Mu‘jam Syuyu>khuh 
u. Musnad Mans}u>r bin Za>z\a>n al-Wa>sit}i> 
v. Musnad H{adi>s\u Sufya>n bin Sa‘i>d al-S|au>ri> 
w. Musnad H{adi>s\u Syu‘bah 
x. Musnad Ibn Jurai>j 
y. Musnad H{adi>s\u al-Zuhri> bi ‘Ilal wa al-Kala>m ‘alai>h 
z. Musnad H{adi>s\ al-Fad}i>l bin ‘Iya>d wa Da>wu>d al-T{a>’i> 
'Ajaj al-Khatib menyebutkan dalam bukunya Us}u>l  al-Hadis bahwa al-Nasa>’i > 
mengarang kurang lebih 15 buku dalam bidang ilmu hadis dan yang paling utama 
dan masyhur di antaranya adalah kitab al-Sunan, yang akhirnya terkenal dengan 
sebutan Sunan al-Nasa>’i>. Kitab-kitab yang tersebar luas di tengah-tengah 
masyarakat hanya 5 buah kitab, yaitu:  
a. Sunan al-Kubra>, kitab koleksi hadis yang pertama kali disusun oleh Imam al-
Nasa>‘i>, di dalamnya berbaur antara hadis s{ah}i>h} (termasuk s{ah}i>h}  menurut 
kriteria penilikan al-Nasa>’i>) dan hadis-hadis ber-‘illat (ma’lu>l) sejauh 
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diketahui unsur ‘illat-nya. Popularitas Sunan al-Kubra> bertahan sampai pada 
abad XI H.
75
 
b. Sunan al-S{ugra>, disebut juga al-Muntakhab, al-Mujtana min al-Sunan, 
populer kemudian dengan namaal-Mujtaba> yang oleh kalangan muhaddisin 
dikenal dengan Sunan al-Nasa>‘i>.76 
c. Al-Khas}a>is diselesaikan ketika menetap sementara di wilayah Damaskus, 
berisi rangkuman reputasi kepribadian, keilmuan dan prestasi 
kemiliteran/pemerintahan Ali bin Abi Thalib beserta ahl al-bait Nabi 
Muhammad saw. 
d. Fad}a>’il al-S{ah}a>bah 
e. Al-Mana>sik (artikel bermateri fiqh yang mendasarkan orientasinya kepada 
sunnah/hadis dan cenderung memasyarakatkan hukum amaliah versi 
syar’iyyah).77 
4. Penilaian Ulama terhadap Al-Nasa>’i> 
Imam al-Nasa>’i> telah diakui keutamaan, keahlian dan kepemimpinannya 
dalam bidang ilmu hadis oleh murid-muridnya dan ulama-ulama lain yang datang 
sesudah generasi murid-muridnya. Di antaranya sebagai berikut: 
a. Abu> ‘Ali al-Nisaburi al-Hafi>z} suatu saat ia berkata: al-Nasa>’i> adalah seorang 
Imam yang tidak diragukan lagi keahliannya dalam bidang ilmu hadis. 
                                                 
75
Lihat juga, Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis; Studi Kritis Atas Kajian Hadis 
Kontemporer, h. 234.  
76
Lihat juga Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis; Studi Kritis Atas Kajian Hadis 
Kontemporer, h. 234.  
77
Dosen Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Studi Kitab Hadis, 
h. 140-141. 
33 
 
 
 
b. Al-Da>ruqut}ni mengatakan bahwa Imam al-Nasa>’i adalah orang yang 
didahulukan selangkah dalam bidang ilmu hadis pada masanya ketika orang 
membicarakan keilmuan hadis. Pernyataan ini diperkuat lagi dengan 
pernyataan  Hamzah al-Sahmi yang bertanya pada al-Da>ruqutni tentang siapa 
yang harus didahulukan antara Abdurrahman al-Nasa>’i dan Ibnu Huzaimah 
ketika keduanya sama-sama membacakan sebuah hadis, lalu al-Da>ruqutni 
menjawab : "Tidak ada orang yang menyamai dan didahulukan dari pada Abu 
Abdurrahman (al-Nasa>’i) dalam bidang ilmu hadis, tidak ada orang yang 
wara' seperti dia, dia adalah syekh di Mesir yang paling pintar pada masanya 
dan yang paling mengetahui dan mengerti tentang ilmu hadis". 
c. Ibnu Kas\ir: al-Nasai adalah seorang Imam pada masanya dan orang yang 
paling utama dalam bidangnya.
78
 
d. Al-Ha>kim berkata: saya mendengar Abu al-H{asan al-Da>ruqut}ni beberapa kali 
berkata: Abu> Abd al-Rahma>n al-Ima>m al-Nasa>’i diutamakan dari orang-
orang berkecimpung dalam bidang ilmu hadis dan menjarh dan menta’dil 
para periwayat pada masing-masing zamannya. 
e. Abu> Sa’i>d Abd al-Rahma>n bin Ahmad bin Yu>nus penulis Ta>rikh Mas}r 
bahwasanya al-Nasa>’i adalah seorang imam dalam bidang hadis, s\iqah, s\abit, 
ha>fiz}, pernah ke Mesir dan tinggal lama di sana. 
f. Al-Ta>jj al-Subki> mengabarkan dari gurunya al-Kha>fiz} al-Z|ahabiy dan dari 
kedua orang tua al-Syaikh al-Ima>m al-Subki> bahwasanya Imam Aba> ‘Abd al-
Rahma>n al-Nasa>’i> lebih ha>fiz} daripada Imam Muslim penulis kitab al-S{ahi>h, 
                                                 
78
Dosen Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Studi Kitab Hadis, 
h. 136-137. 
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dan menyatakan bahwa Sunan al-Nasa>’i> hadis d}a’i>f-nya paling sedikit setelah 
al-S{ahihai>n.79 
B. Gambaran Kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
1. Judul Kitab 
Kitab yang penulis teliti berjudul Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya Al Nasa>’i> 
yang ditah}qi>q oleh Markaz al-Khudama>t wa al-Ibh}a>s\ al-S|aqafiyyah yang dipimpim 
oleh Kama>l Yu>suf al-H{u>t. Kama>l Yu>suf al-H{u>t adalah seorang yang berasal dari 
Libanon dan dikenal banyak mentahqiq buku-buku di Da>r al-Ah}basy namun dikenal 
dalam mentahqiq buku-buku, ia tidak melakukannya secara profesional. Kama>l 
Yu>suf al-H{u>t memiliki saudara yang dikenal memiliki perhatian terhadap kitab-kitab 
hadis Nabi. Orang yang paling mengenal Kama>l Yu>suf al-H{u>t adalah seorang 
bernama ‘Abdurrah}man al-Dimasyqy. 80 Diterbitkan pertama kali di Libanon-Beirut, 
pada tahun 1405 H/1985 M oleh Muassasah al-Kutu>b al-S|aqa>fiyyah.
81
 Teks kitab 
Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n pertama kali disusun oleh da>r al-kutub al-z}ahiriyyah 
Damaskus. Kemudian kitab ini dinukil dalam kitab Imam al-‘Alla>mah al-Muh}aqqiq 
al-H{a>fiz Abu Muh}ammad Abdullah al-Dimyati pada tahun 567.
82
 
Peneliti belum menemukan alasan Al-Nasa>’i> dalam memberi nama pada kitab 
ini, namun peneliti dapat memberikan penjelasan berdasarkan penelitian sendiri 
setelah melihat kandungan dari kitab ini. Judul kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, 
maka penulis menilai bahwa alasan pemberian nama tersebut  karena kitab ini 
                                                 
79‘Aliy Abd al-Ba>sit} Mazi>d, Manha>j al-Muhaddis|i>n fi al-Qarn al-Awwal al-Hijriy wa Hatta> 
‘As}rina> al-Ha>d}ir, h. 365. 
80
Lihat https://www.alhalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=39537  
81Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, al-
D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 3-4.  
82
Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, al-
D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 25.  
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membahas tentang perawi-perawi yang dinilai lemah (Du‘afa>’)83 dan perawi-perawi 
yang ditinggalkan hadisnya (Matru>ki>n)84. 
2. Karakteristik Kitab 
Kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n yang menjadi objek kajian dalam penelitian 
ini secara fisik dapat digambarkan sebagai berikut:     
a. Kitab ini terdiri dari 1 jilid dengan jumlah halaman 308 sudah termasuk isi 
yang merupakan tambahan-tambahan dari pen-tah}qi>q. 
b. Kitab ini mencakup beberapa pembahasan, yaitu: 
1) Tambahan dari pen-tah}qi>q, diantaranya: 
a) Terdapat beberapa pembahasan pada awal kitab, antara lain: 
(1) Muqaddimah pen-tah}qi>q yang terdapat pada halaman 5. 
(2) Penulisan 4 pasal sebelum isi yang terangkum dari halaman 7 hingga 
halaman 36. 
(3) Biodata pengarang yang tercantum pada pasal pertama. 
(4) Penjelasan tentang ilmu jarh} wa al-ta‘di>l, t}abaqa>h al-ruwa>h, Yang 
terdapat pada pasal kedua. 
(5) Dicantumkannya kitab-kitab yang serupa dengan kitab ini, yang terdapat 
pada pasal ketiga. 
(6) Penjelasan tentang manhaj pen-tah}qi>q yang terdapat pada pasal keempat. 
(7) Penjelasan tentang kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. 
                                                 
83D{u‘afa>’ adalah isim fa‘il dari d{a‘i>f yang menurut bahasa adalah lemah; lawan dari kuat. 
Dan menurut istilah adalah hilang salah satu syaratnya dari dari syarat-syarat hadis yang maqbul. 
Lihat Nur al-Din Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979), h. 286. Lihat 
juga Abu> Amr Usman ibn ‘Abd al-Rah}man Ibnu S{a>lah}, Ulumul Hadis, (Madinah: Maktabah al-
Ilmiyah, 1972), h. 37.   
84Matru>ki>n adalah isim fa‘il dari matruk yang berarti ditinggalkan; tidak dipedulikan. Lihat 
Hasbi al-S{iddieqi>, Pokok-pokok Ilmu Dira>yah Hadis, (Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 262.   
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(8) Dicantumkannya manuskrip dari kitab asli pengarang. 
b) Keterangan-keterangan dari muh}aqqiq terhadap rawi yang terdapat dalam 
kitab tersebut serta kelengkapan kitab-kitab yang membahas tentang rawi 
tersebut pada bagian bawah kertas yang diantarai dengan garis horizontal.  
c) Keterangan berupa jarh} rawi yang terdapat pada bagian bawah kertas serta di 
antara jarh} yang diberikan Al-Nasa>’i> dengan penjelasan berupa footnote. 
d) Beberapa nama dari golongan yang dianggap lemah dan ditinggalkan 
hadisnya. 
e) Keterangan berupa footnote tentang nama-nama yang ditambahkan oleh pen-
Tah}qi>q. 
f) Keterangan yang terdapat pada akhir nama rawi yang menggunakan kuniyah 
bahwa itu adalah bagian akhir dari kitab asli Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, 
sebagaimana kalimat berikut: 
"آكوترلما و ءافعضلا باتك رخ نع يركسعلا قيشر نب نسلحا ةياور نم ين
ىئاسنلا" 
g) Dicantumkannya daftar pustaka. 
h) Dicantumkannya daftar isi. 
2) Sedangkan pembahasan aslinya memuat beberapa hal, yaitu: 
a) Muqaddimah penulis kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. 
b) Nama-nama rawi yang termasuk dalam golongan D{u‘afa>’ dan Matru>ki>n 
disertai dengan jarh}. 
c) Jumlah rawi yang terdapat dalam kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n sebanyak 
706, sudah termasuk rawi yang menggunakan kuniyah.  
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BAB IV 
METODE AL-NASA<’I< DALAM PENYUSUNAN KITAB  
AL-D{U‘AFA<’ WA AL-MATRU<KI<N 
A. Penyusunan al-Nasa>’i> dalam Kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n  
1. Metode Al-Nasa>’i> dalam kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
Al-Nasa>’i> menyusun kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n dengan metode 
sebagai berikut: 
a. Al-Nasa>’i> sangat rinci dalam menyebutkan rawi dalam kitabnya, 
menyebutkan nama, penilaiannya secara langsung, terkadang 
menyebutkan nama guru dari rawi yang ditulis dan sering menyebutkan 
daerah asal dari rawi yang ditulis. Seperti pada nama Aba>ni bin jabalah 
dari Ku>fah, diberi keterangan lai>sa bis\iqah dan diterangkan bahwa Aba>ni 
bin jabalah mengambil hadis dari Abi> Ish}a>q. Serta Ayyu>b bin Mudrik 
yang mengambil hadis dari Makh}u>l. 
b. Al-Nasa>’i> menyebutkan nama rawi serta penilaiannya terhadap rawi 
tersebut tanpa menukil pendapat dari ulama terdahulu. 
c. Al-Nasa>’i> tidak mengaitkan antara rawi yang dinilainya dengan 
keluarganya. 
d. Kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n disusun berdasarkan huruf hijaiyyah, 
diawalai dari nama dengan huruf alif dan seterusnya. Seperti diawali 
dengan Ibra>hi>m kemudian Aba>ni kemudian Ubayya dan seterusnya. 
e. Nama rawi yang diawali dengan huruf alif dan ba>’, al-Nasa>’i> tidak 
menekankan adanya keteraturan dalam penyusunannya. Seperti pada 
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nama Ibra>hi>m bin Hura>sah sebelum nama Ibra>hi>m bin ‘Us \ma>n. Adapun 
dua nama tersebut terdapat sebelum nama Ibra>hi>m bin H{akam. 
f. Kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, al-Nasa>’i> tidak mencantumkan rawi 
perempuan. 
g. Terdapat tiga huruf yang padanya tidak tercantum nama rawi yang 
termasuk dalam golongan d}u‘afa>’ wa al matru>ki>n, yang kemudian diberi 
keterangan dengan; يئ ش هيف سيل 
h. Terdapat 8 nama yang dilengkapi oleh Mat}bu>‘. Nama-nama tersebut 
adalah: 
1) Ibra>him bin Yu>suf bin Ish}a>q bin Abi> Ish{a>q. 
2) Usa>mah bin Zai>d al Lai>syi>. 
3) Bah}ru bin Marra>r bin ‘Abd al Rah}man ibn Abi> Nakirah. 
4) Bakr bin ‘Abd al La>h bin al Syaru>di> S{un‘a>ni>. 
5) Hamma>d bin Abi> H{umai>d al A‘raj. 
6) Di>na>r abu> Sa‘i>d ‘Àqi>s}i>. 
7) Salamah bin al Fad}l 
8) ‘Abba>d bin Kas\i>r Baki>r  
i. Terdapat 10 nama yang tercantum pada kitab Al D{u‘afa>’ wa al Matru>ki>n 
yang merupakan tambahan dari Mat}bu>‘} Yang ditandai dengan keterangan 
berupa footnote. Adapun nama-nama tersebut adalah: 
1) Isma>‘i>l bin Ibra >hi>m bin Muha>jir 
2) Azwar bin Ga>lib 
3) As}bag bin Nuba>tah  
4) Tamma>m bin Naji>h} 
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5) H{a>ris} bin ‘Abdulla>h al-A‘war 
6) Zakariyya> bin Manz\u>r 
7) Zai>d al-‘Ami> 
8) Zai>d bin H{ibba>n al-Raqi> 
9) Sulai>ma>n Abu> A<dam 
10) Sulai>ma>n bin Abu> Sulai>ma>n 
j. Bab tentang nama yang menggunakan kuniyah diletakkan setelah nama-
nama yang tidak menggunakan kuniyah dengan metode penyusunan yang 
juga berdasarkan huruf hijaiyah. Jumlah rawi yang ditulis dengan 
kuniyahnya sebanyak 22. 
k. Terdapat 706 nama dalam kitab al-d}u‘afa>’ wa al-matru>ki>n karya al-
Nasa>’i>. 
2. Kelebihan dan Keterbatasan Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n Karya al-
Nasa>’i> 
a. Kelebihan 
1) Kitab ini membedakan bab yang menggunakan nama asli dan kuniyah, 
sehingga dapat memudahkan dalam mencari nama rawi. 
2) Mengkhusus merangkum nama para rawi yang dinilai lemah dan tertinggal 
hadisnya. 
3) Sebagian besar disebutkan nama kampungnya sehingga bisa menghindarkan 
dari kesalahan orang yang dimaksud ketika ingin merujuk sebuah nama pada 
kitab tersebut. 
b. Keterbatasan 
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1) Tidak diberikannnya alasan berupa penjelasan terhadap penilaian jarh} yang 
diberikan penulis terhadap para rawi. 
2) Tidak dicantumkan nama guru atau murid dari rawi sehingga menyulitkan 
dalam mengetahui seara pasti rawi yang dimaksud. 
Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> merupakan kitab dengan 
kandungan serta metode penyusunan yang sederhana ketika dibandingkan dengan 
kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya Ibn Jau>z}i>, al-Z|ahabi> dan al-Da>r Qut}ni>. 
Penelitian mendalam terhadap kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> 
dilakukan dengan mempertimbangkan posisi al-Nasa>’i> sebagai seorang imam hadis 
yang lebih keras (asyadd) dalam memberikan syarat terhadap rawi bahkan melebihi 
kerasnya Imam Bukha>ri> dan Muslim dan memberikan syarat. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan al-Nasa<’i>, “aku tidak menetapkan seorang rawi termasuk dalam golongan 
ditinggalkan hadisnya hingga terdapat kesepakatan dari ahli hadis mengenai hal 
tersebut.” 
 Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> baik dijadikan sebagai 
rujukan dalam mencari rawi yang termasuk dalam golongan lemah dan ditinggalkan 
hadisnya sebab al-Nasa>’i> berhati-hati dalam memasukkan nama rawi di dalam 
kitabnnya. 
3. Analisis Terhadap Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n Karya al-Nasa>’i> 
 Tabel berikut dapat dilihat secara lebih jelas tingkat penilaian al-Nasa>’i> di 
dalam kitabnya secara urut dari tingkat paling banyak hingga tingkat paling sedikit 
dari lafal yang digunakan. 
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Tabel 1.1 
Nama dan asal daerah rawi yang dinilai Matru>k al-H{adi>s oleh al-Nasa>’i> 
 
No Nama Rawi Asal Hal. 
1 Ibra>hi>m bin ‘At}iyyah Wa>sit}i> 39 
2 Ibra>hi>m bin al-Fad{li Madi>nah 40 
3 
Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Abi> 
Yah}ya> 
Madi>nah 40 
4 Ibra>hi>m bin hudbah - 41 
5 Ibra>hi>m bin Hara>sah Ku>fah 41 
6 Ibra>hi>m bin ‘Us\ma>n Abu> Syai>bah Ku>fah 42 
7 Ibra>hi>m bin al-H{akam Aba>ni ‘Adna>n 42 
8 
Ibra>hi>m bin Khus\ai>m bin ‘Ira>ki 
bin Ma>lik 
Bagda>d 42 
9 Ibra>hi>m bin Yazi>d al-Khu>zi> Makkah 42 
10 Aba>ni bin Abi> ‘Ayya>sy - 45 
11 Ayyu>b bin Khu>t - 46 
12 Ayyu>b bin Mudrik - 46 
13 Ayyu>b bin Saya>r - 47 
14 Isma>‘i>l bin Aba>ni Ku>fah 48 
15 Isma>‘i>l bin Ra>fi‘ - 49 
16 Isma>‘i>l bin Muslim - 50 
17 Isma>‘i>l bin Salma>n al-Azraq - 50 
18 
Isma>‘i>l bin Ya‘la> Abu> Umayyah 
al-S|aqafi> 
S|aqafi> 51 
19 Ish}a>q bin Idri>s Bas}ariy Bas}ariy 53 
20 
Ish}a>q bin Yah{ya> bin T{alh}ah bin 
‘Ubai>dillah Madani> 
Madi>nah 52 
21 Ish}a>q bin Naji>h} Malat}i> Malat}i> 52 
22 
Ish}a>q bin ‘Abdullah bin Abi> 
Farwah 
- 54 
23 Asi>d bin al-Jamma>l - 55 
24 Asy‘as\ bin Bara>z - 56 
25 As}bag bin Nuba>tah - 58 
26 As}ram bin Giya>s\ Naisabu>ri 58 
27 As}ram bin Hawsyab - 59 
28 Basyi>r bin Mai>mu>n Wa>sit}i> 63 
29 Bah}r bin Kunai>z al-Saqa> Bas}ariy > 64 
30 Ja>bir bi Yazi>d al-Ju‘afi> Ku>fah 71 
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31 Ja>ru>d bin Bazi>d Naisa>bu>ri> Naisa>bu>ri> 72 
32 Jari>r bin Ayyu>b al-Ku>fi> Ku>fah 72 
33 
Jarra>h} bin Minha>l Abu> al-‘At}u>f 
al-Jazari> 
Jazari> 73 
34 Juwai>bar bin Sa‘i>d al-Khura>sa>ni> Khura>sa>ni> 73 
35 Jami>‘ bin S{uwab al-Sya>mi> Sya>m 73 
36 Ja‘far bin al-Zubai>r al-Sya>mi> Sya>m 74 
37 H{a>ris\ah bin Abi> al-Rija>l Madi>nah 77 
38 H{a>ris\ bin Nabha>n - 78 
39 H{urai>s\ bin Abi> Mat}ar - 79 
40 
al-H{akam bin ‘Abdulla>h bin Sa‘di 
al-Ayli> 
Ayli> 79 
41 Al-H{akam bin Z{uhai>r Ku>fah 81 
42 H{afs} bin Sulai>ma>n - 82 
43 H{amma>d bin ‘Amru> al-Nas}i>bi> Nas}i>bi> 83 
44 H{amzah al-Nas}i>bi> Nas}i>bi> 84 
45 H{umai>d al-A‘raj al-Ku>fi> Ku>fah  
46 
H{usai>n bin ‘Abdulla>h bin 
‘Ubai>dilla>h bin ‘Abba>s 
- 85 
47 
H{usai>n bin Qai>s Abu> ‘Ali> al-
Rah}abiy 
Rah{abiy 86 
48 H{asan bin ‘Uma>rah Ku>fah 87 
49 H{asan bin Di>na>r Bas}ra> 88 
50 H{asan bin Abi> Ja‘far al-Jufri> Bas}ra> 88 
51 H{abi>b bin H{asa>n Ku>fah 90 
52 H{abi>b Ka>tib Ma>lik - 90 
53 
Kha>lid bin al-Qa>sim Abu> al-
Hai>s\am Mada>’ini> 
Madi>nah 96 
54 Kha>lid bin Ilya>s Madi>nah 96 
55 Kha>lid bin al-Mah}du>j Wa>sit}i> 97 
56 Kha>rijah bin Mus}‘ab Khura>sa>ni> 97 
57 Rawh} bin Gut}ai>f - 103 
58 Rawh} bin Musa>fir Bas}ra> 104 
59 Rabi>‘ bin Badr Bas}ra> 106 
60 Risydi>na bin Sa‘di Mis}ri> 107 
61 Rukai>n - 107 
62 Ziya>d bin Mai>mu>n Abu> ‘Uma>rah Bas}ra> 113 
63 Ziya>d bin Munz\ir Abu> al-Ja>ru>d - 114 
64 Sa>lim bin ‘Abd al-A‘la> - 115 
65 
Sulami> bin ‘Abdulla>h Abu> Bakr 
al-Huzali> 
Bas}ariy 116 
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66 Salla>m bin Muslim - 117 
67 Salla>m bin Abi> Khubzah Bas}ariy 117 
68 Salamah bin S{a>lih} al-Ah}mar Ah}mar 119 
69 Sali>m bin Muslim al-Khasysya>b Khasysya>b 119 
70 
Sulai>ma>n bin ‘Amru> al-Nakh‘i> 
Abu> Da>wud 
- 120 
71 
Sulai>ma>n bin al-H{akam bin 
‘Awa>nah 
- 120 
72 Sulai>ma>n bin Yusai>r - 121 
73 Sawwa>r bin Mus}‘ab Ku>fah 124 
74 Al-Siri> bin Isma>‘i>l Ku>fah 125 
75 
Sa‘i>d bin Sina>n Abu> al-Mahdi> al-
H{ims}i> 
H{ims}i> 126 
76 Sa‘i>d bin Zu>n Bas}ariy 129 
77 Sa‘i>d bin Ra>syid Abu> Muh{ammad Bas}ra> 129 
78 Sa‘i>d bin Wa>s}il Bas}ra> 129 
79 Sa‘ad bin T{ari>f - 130 
80 Suhai>l bin Z|akwa>n - 131 
81 S{a>lih} bin Mu>sa> al-T{alh}i> - 136 
82 S{a>lih} bin H{assa>n Madi>nah 135 
83 S{a>lih} al-Murri> Bas}ra> 136 
84 S{ilah bin Sulai>ma>n - 137 
85 D{ira>ra bin S{urad Abu> Nu‘ai>m - 141 
86 D{ah}h}a>k bin Nibra>s - 141 
87 T{alh}ah bin ‘Amru> al-Maki> Makkah 143 
88 T{alh}ah bin Zai>d al-Sya>mi> Sya>m 143 
89 
T{ari>f bin Syiha>b Abu> Sufya>n al-
Sa‘di> 
- 144 
90 ‘Abdulla>h bin Ja‘far bin Naji>h Madi>nah 148 
91 ‘Abdulla>h bin ‘Muh}arrar Makkah 148 
92 
}‘Abdulla>h bin Miswar al-
Mada>’ini> 
Madi>nah 149 
93 
‘Abdulla>h bin Wa>qid al-H{ara>ni> 
Abu> Qata>dah 
- 150 
94 ‘Abdulla>h bin Ziya>d bin Sam‘a>n - 151 
95 ‘Abdulla>h bin Salamah al-Aft}as Bas}ra> 152 
96 
‘Abdulla>h bin Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d 
al-Maqburi> 
Maqburi> 152 
97 ‘Abdulla>h bin Na>fi‘ - 152 
98 
‘Ubai>dilla>h bin al-Wali>d al-
Was}s}a>fi 
- 155 
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99 ‘Ubai>dilla>h bin Abi> H{umai>d - 156 
100 
‘Abd al-Rah}man bin ‘Àbdulla>h 
bin ‘Umar al-‘Umari 
- 156 
101 
‘Abd al-Rah}man bin Yazi>d bin 
Tami>m 
- 158 
102 
‘Abd al-Rah}man bin Qai>s al-
Za‘fara>ni 
- 159 
103 ‘Abd al-Rah}man bin Mushar - 160 
104 
‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr al-
Mali>ki 
- 161 
105 
‘Abd al-Rah}i>m bin Zai>d al-
‘Ammiy 
- 162 
106 ‘Abd al-Wa>h}id bin Zai>d - 162 
107 
‘Abd al-Waha>b bin Muja>hid bin 
Jabr 
- 163 
108 
‘Abd al-Quddu>s bin H{abi>b Abu> 
Sa‘i>d al-Sya>mi 
 
Sya>m 164 
109 
‘Abd al-Razza>q bin ‘Umar al-
Sya>mi> 
Sya>m 164 
110 ‘Abd al-A‘la> bin Abi> al-Misa>wir Misa>wir 165 
111 
‘Abd al-Malik bin H{usai>n bin 
Ma>lik al-Nakh‘i> 
Nakh’i> 166 
112 
‘Abd al-Malik bin Ha>ru>n bin 
‘Antarah 
- 166 
113 
‘Abd al-Muhai>min bin ‘Abba>s bin 
Sahl bin Sa‘di al-Sa>‘idi> 
- 166 
114 
‘Abd al-Gaffa>r bin Qa>sim Abu> 
Maryam 
Ku>fah 167 
115 
‘Abd al-Gafu>r Abu> al-S{aba>h} 
Wa>sit}i> 
Wa>sit}i> 167 
116 ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abdulla>h - 167 
117 
‘Abd al-‘Azi>z bin H{us}ai>n bin al-
Tarjuma>ni> Abu> Sahl al-Khura>sa>ni> 
Khura>sa>ni> 167 
118 
‘Abd al-‘Azi>z bin Aba>ni al-
Qurasyi> Abu> Kha>lid 
- 168 
119 ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Imra>n - 168 
120 
‘Abd al-H{aki>m bin Mans}u>r 
Wa>sit}i> 
Wa>sit}i> 170 
121 
‘Abd al-Kari>m bin Abi> al-
Mukha>raq Abu> Umiyyah al-Bas}ri> 
Bas}ri> 170 
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122 ‘Ubai>d bin Ish}a>q al-‘At}t}a>r Ku>fah 170 
123 ‘Ubai>d bin al-Qa>sim - 171 
124 ‘Ubai>d bin Mai>mu>n Bas}ri> Bas}ri> 171 
125 ‘Abba>s bin al-Fad}l al-Ans}a>ri> Ans}a>ri> 171 
126 ‘Abba>d bin Kas\i>r al-Bas}ri> Makkah 172 
127 ‘Abba>d bin S{uhai>b al-Bas}ri> Bas}ri> 173 
128 ‘Abba>d bin Juwai>riyyah - 173 
129 
‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}man al-
Waqqa>s}i> 
Waqqa>s}i> 175 
130 ‘Us\ma>n bin Miqsam al-Burri> Burri> 175 
131 ‘I<sa> bin ‘Abd al-Rah}man - 176 
132 ‘I<sa> bin Mai>mu>n al-Madani> Madi>nah 177 
133 ‘I<sa> bin Qirt}a>s - 177 
134 ‘I<sa> Abi> ‘I<sa> al-Khayya>t} Ku>fah 178 
135 ‘Anbasah bin ‘Abd al-Rah}man - 178 
136 ‘Ali> bin Abi> ‘Ali> al-Lahabi> Lahabi> 178 
137 ‘Ali> bin H{azawwar - 179 
138 ‘Ali> bin Yazi>d al-Dimasyqi> Damasyqi> 180 
139 ‘Ali> bin Z{ibya>n Ku>fah 180 
140 ‘A<s}im bin ‘Umar - 182 
141 ‘A<s}im bin Sulai>ma>n al-Ku>zi> Ku>zi> 182 
142 ‘A<diyya bin al-Fad}l - 182 
143 ‘A<wyad bin ‘Imra>n al-Jawni> Jawni> 182 
144 ‘Amru> bin ‘Us}ma>n al-Raqqi> Raqqi> 183 
145 ‘Amru> bin ‘Ubai>d bin Ba>b Bas}ri> - 184 
146 ‘Amru> bin Jumai>‘ Karama>n 184 
147 ‘Amru> bin H{akka>m Bas}ri> 184 
148 ‘Amru> bin Kha>lid - 185 
149 ‘Amru> bin S|a>bit bin Hurmuz - 185 
150 ‘Amru> bin Syamir Ku>fah 185 
151 ‘Amru> bin Wa>qid Dimasyqi> Damasyqi> 186 
152 ‘Amru> bin Azha>r - 186 
153 ‘Umar bin Qai>s al-Maki> Makkah 188 
154 ‘Umar bin Mu>sa> al-Waji>hi> Waji>hi> 189 
155 ‘Umar bin S{a>lih} - 189 
156 ‘Umar bin Riya>h} Abu> H{afs} - 190 
157 ‘Umar bin S{uhba>n Madani> Madi>nah 190 
158 ‘Umar bin Ha>ru>n al-Balkhi> Bas}ri> 191 
159 
‘Uma>rah bin Juwai>n Abu> Ha>ru>n 
al-‘Abdi> 
Bas}ri> 192 
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160 ‘At}a>’ bin Ajla>n al-Bas}ri> Bas}ri> 193 
161 Ga>lib bin ‘Ubai>dilla>h - 195 
162 Giya>s\ bin Ibra>hi>m Ku>fah 195 
163 Fa>’id Abu> al-Warqa>’ - 197 
164 Fura>t bin al-Sa>’ib - 197 
165 Qa>sim bin ‘Abdulla>h bin ‘Amri> - 201 
166 Qai>s bin al-Rabi>‘ Ku>fah 202 
167 Kau>s\ar bin H{aki>m - 205 
168 
Kas\i>r bin ‘Abdulla>h bin ‘Amru> 
bin ‘Au>f 
- 205 
169 Kas\i>r Abu> Ha>syim - 206 
170 Kas\i>r bin Sulai>m - 207 
171 
Muh}ammad bin al-Sa>’ib Abu> al-
Nad}r al-Kalb 
Ku>fah 211 
172 Muh}ammad bin Sa>lim Abu> Sahl Ku>fah 212 
173 Muh}ammad bin Sa‘i>d al-Sya>mi> Sya>m 213 
174 
Muh}ammad bin ‘Ubai>dilla>h al-
‘Arzamiy 
‘Arzamiy 213 
175 
Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin 
‘Ubai>d bin ‘Umai>r 
Makkah 214 
176 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man 
Abu> Ja>bir al-Baya>d}i> 
Baya>d}i> 214 
177 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man 
al-Jud‘a>ni> 
Jud’a>ni> 214 
178 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man 
bin Mujabbar 
- 215 
179 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Malik 
Madani> 
Madi>nah 215 
180 
Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin 
‘Umar bin ‘Abd al-Rah}man bin 
‘Au>f 
- 216 
181 
Muh}ammad bin ‘Us \ai>m ‘an 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man 
bin al-Bai>lama>ni> 
Bailama>ni> 216 
182 Muh}ammad bin ‘Umar al-Wa>qidi> Wa>qidi> 217 
183 
Muh}ammad bin ‘Au>n al-
Khura>sa>ni> 
Khura>sa>ni> 217 
184 Muh}ammad bin H{ajja>j al-Mus}farr Mus}farr 218 
185 
Muh}ammad bin al-H{asan bin 
Ziya>lah 
- 218 
186 Muh}ammad bin H{asan al-S{an‘à>ni> S}an’a>ni> 218 
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187 
Muh}ammad bin H{asan bin Abi> 
Yazi>d 
- 219 
188 Muh}ammad bin Marwa>n al-Ku>fi> Ku>fah 219 
189 
Muh}ammad bin Mu‘a>wiyah al-
Nai>sabu>ri> 
Naisa>bu>ri> 219 
190 
Muh}ammad bin Muyassar Abu> 
Sa‘i>d al-Sa>ga>ni> 
S}a>ga>ni> 220 
191 
Muh}ammad bin Fad}l bin ‘At}iyyah 
Bukha>ri> 
Bukha>ri> 220 
192 Muh}ammad bin Fura>t al-Ku>fi> Ku>fah 221 
193 
Muh}ammad bin al-Qa>sim al-
Asadi> 
Asadi> 221 
194 Muh}ammad bin Ziya>d - 222 
195 Marwa>n bin Sa>lim - 225 
196 Mu‘ali> bin ‘Urfa>n - 225 
197 Mu‘alla> bin Hila>l - 226 
198 Mahdi> bin Hila>l Bas}ri> 227 
199 
Muslim bin Kai>sa>n al-A‘wa>r al-
Mula>’i> 
Mula>’i> 228 
200 Maslamah bin ‘Ali> al-Khusyaniy Khusyaniy 228 
201 Musayyab bin Syari>k - 228 
202 Miswar bin al-S{alt - 229 
203 Muba>rak bin Suh}ai>m - 229 
204 Mus\anna> bin al-S{aba>h} - 230 
205 Mai>sarah bin ‘Abd Rabbah - 231 
206 Nu>h} bin Darra>j - 235 
207 Nufai>‘ Abu> Da>wud - 235 
208 
Nu>h} bin Abi> Maryam Abu> 
‘Us}amah 
- 236 
209 Nas}r bin T{ari>f Abu> Jaziy Jaziy 236 
210 
Al-Nad}r bin ‘Abd al-Rah}man al-
Khazza>z 
Khazza>z 236 
211 Nahsyal ‘an al-D{ah}h}a>k Khura>sa>ni> 238 
212 Wa>sil bin al-Sa>’ib - 239 
213 Wa>zi‘ bin Na>fi‘ - 239 
214 
Wali>d bin Muh}ammad al-
Muwaqqari> 
Muwaqqari> 240 
215 Wahb bin Wahb al-Mukhtariy Mukhtariy 240 
216 Hai>syam bin ‘Adi> - 241 
217 Hai>syam bin Jama>z - 242 
218 Hisya>m bin Ziya>d Abu> al- - 242 
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Miqda>m 
219 Yu>suf bin ‘At}iyyah Bas}ri> 246 
220 
Yu>su>f bin Muh}ammad bin al-
Munkadir 
Sya>m 246 
221 Yu>suf bin Kha>lid al-Samta> Bas}ri> 246 
222 Yu>suf bin al-Safar Sya>m 247 
223 Yah}ya> bin al-‘Ala>’ - 249 
224 Yah}ya> bin Salamah bin Kuhai>l Ku>fah 250 
225 Yah}ya> bin Sa‘i>d Syi>ra>z 251 
226 Yah}ya> bin Muslim al-Bakka>’i Bas}ri> 252 
227 Yah}ya> bin Ha>syim al-Samsa>ri Samsa>ri 252 
228 Yah}ya> bin Unai>sah Jazari> 252 
229 Yazi>d bin Aba>ni al-Raqa>syi> Bas}ri> 253 
230 Yazi>d bin Rabi>‘ah Sya>m 254 
231 Yazi>d bin Ziya>d - 254 
232 
Yazi>d bin ‘Abd al-Malik bin al-
Mugi>rah bin Nau>fal 
Madi>nah 254 
233 
Yazi>d bin ‘Iya>d} bin Yazi>d bin 
Ju‘dubah 
Madi>nah 255 
234 Yazi>d bin Sufya>n Bas}ri> 255 
235 Yazi>d bin Yu>suf Sya>m 256 
236 Yazi>d bin Sina>n Abu> Farwah Ruha>wi> 256 
237 Ya>si>n bin Mu‘a>z \ al-Zayya>t - 256 
238 Abu> ‘Umayyah bin Ya‘la> - 259 
239 Abu> Hudbah - 261 
240 
Abu> Bakr bin ‘Abdilla>h bin Abi> 
Sabrah 
- 262 
241 Abu> H{amma>d al-Ku>fi> al-H{anafi> Ku>fah 263 
242 Abu> H{afs} al-‘Abdi> - 263 
243 Sulai>ma>n Abu> A<da>m - 264 
244 
Sulai>ma>n Bin Abi> Sulai>ma>n al-
Qa>fila>ni> 
- 265 
 Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai matru>k al-h}adi>s\ oleh al-
Nasa>’i> ada 244.   
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Tabel 1.2 
Nama dan asal rawi yang dinilai d}a‘i>f oleh al-Nasa>’i> 
 
No Nama Rawi Asal Daerah Hal. 
1 Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin al-
Mujamma‘ 
Madi>nah 39 
2 Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Abi> 
H{abi>bah 
Madi>nah 39 
3 Ibra>hi>m bin Muslim al-Hajari> Ku>fah 40 
4 Ibra>hi>m bin Muha>jir bin Misma>r Madi>nah 41 
5 Ibra>hi>m bin Suwai>d al-S{aerafiy S}airafiy 44 
6 Ayyu>b bin Ja>bir - 46 
7 Ayyu>b bin Wa>qad Bas}ri> 47 
8 Isma>’il bin Ibra>hi>m bin Muha>jir Ku>fah 48 
9 Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Abu> Yah}ya> 
al-Tai>mi> 
Ku>fah 48 
10 Isma>‘i>l bin ‘Ayya>sy - 49 
11 Isma>‘i>l bin Qai>s al-Ans}a>ri> Madi>nah 51 
12 Isma>‘i>l bin Abi> Uwai>s - 51 
13 Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Nist}a>s - 52 
14 Asy‘as\ bin Sawwa>r Ku>fah 56 
15 Azwar bin Ga>lib Ku>fah 57 
16 Aglab bin Tami>m Bas}ri> 57 
17 Al-Ah}was} bin H{aki>m bin ‘Umai>r Sya>m 57 
18 Ba>z\a>m Abu> S{a>lih} al-Kalbi> Ku>fah 61 
19 Bara>’a bin Yazi>d al-Ganawiy  Ganawiy 61 
20 Bisyri bin H{arb Bas}ri> 62 
21 Bisyri bin ‘Uma>rah - 62 
22 Bukai>r bin ‘A<mir - 63 
23 Bakr bin Khunai>s\ - 64 
24 Bakr bin ‘Abdulla>h bin al-
Syaru>di 
S}an’a>ni> 65 
25 Bazi>‘ - 66 
26 Tali>d bin Sulai>ma>n - 67 
27 Jald bin Ayyu>b Bas}ri> 71 
28 Juba>rah - 72 
29 Jasra bin Farqad Abu> Ja‘far - 74 
30 Ja‘far bin al-H{a>ris\ Abu> al-
Asyhab 
- 74 
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31 Jasr bi H{asan Ku>fah 75 
32 H{a>ris\ bin S|aqf - 78 
33 H{a>ris\ bin Waji>h - 78 
34 Al-H{akam bin ‘Amru> al-Zu‘ai>ni> Ru’aini> 80 
35 Al-H{akam bin Sina>n Bas}ri> 80 
36 H{aki>m bin Khiz\a>m - 81 
37 H{aki>m bin Jubai>r Ku>fah 81 
38 H{us}ai>n bin ‘Umar Ku>fah 82 
39 H{afs} bin ‘Amru> Ku>fah 82 
40 H{amma>d bin Syu‘ai>b Ku>fah 83 
41 H{amma>d bin al-Ja‘di - 84 
42 H{usa>m bin al-Mis}akk Bas}ri< 85 
43 H{asan bin ‘Ali> al-Ha>syimi> Ha>syimi> 87 
44 H{ibba>n bin ‘Ali> Ku>fah 91 
45 H{anz}alah bin ‘Abdilla>h al-Bas}ri> Bas}ri> 91 
46 H{ajja>j bin Nas}i>r Bas}ri> 92 
47 H{ajja>j bin Farru>kh - 93 
48 Kha>lid bin Na>fi‘ - 95 
49 Khali>l bin Murrah - 98 
50 Da>wud bin Fara>hi>j - 100 
51 Da>wud bin al-Muh}bar - 100 
52 Rasyid bin Ma‘bad Wa>sit}i> Wa>sit}i> 103 
53 Rawh} bin ‘At}a>’ bin Abi> 
Mai>mu>nah 
- 104 
54 Rawh} bin Aslam Abu> H{a>tim Bas}ri> 104 
55 Rabi>‘ bin Sahl Faza>ri> Faza>ri> 105 
56 Rabi>‘ bin Sulai>ma>n - 106 
57 Risydi>na bin Abu> Kurai>b Madi>nah 106 
58 Rukai>n bin ‘Abd al-A‘la> al-
D{abiy 
D{abiy 107 
59 Zakariyya> bin Yah}ya> al-Kisa>’i > Kisa>’i> 109 
60 Zakariyya> bin Manzu>r - 109 
61 Zubai>r bin Sa‘i>d - 110 
62 Zaid al-Ammi - 111 
63 Zaid bin Hibba>n al-Raqqi> - 111 
64 Sa>lim bin al-‘Ala>’ - 115 
65 Zuhai>r bin Ish}a>q - 111 
66 Salmi bin Sa>lim Khura>sa>ni> 117 
67 Salamah bin Warda>n - 118 
68 Salamah bin al-Fad}l al-Abrasy - 118 
51 
 
 
 
Abu> ‘Abdulla>h 
69 Salamah bin Raja>’ Ku>fah 118 
70 Sulai>ma>n bin Arqam Abu> Mu‘az \ - 119 
71 Sulai>ma>n bin Ah}mad Abu> 
Ah}mad 
- 120 
72 Sai>f bin Ha>ru>n - 122 
73 Sai>f bin ‘Umar al-Dabiy D{abiy 123 
74 Suwai>d bin ‘Abd al-‘Azi>z al-
Dimasyqi> 
Dimasyqi> 124 
75 Suwai>d bin Ibra>hi>m Abu> H{a>tim - 124 
76 Sa‘i>d bin Basyi>r - 126 
77 Sa‘i>d bin Sala>m Abu> al-H{asan Bas}ri> 127 
78 Sa‘i>d al-Murzuba>n Abu> Sa‘di al-
Naffa>l 
- 127 
79 Sa‘i>d bin Muslimah al- Amawi> Amawi> 127 
80 Syurah}bi>l bin Sa‘ad Madi>nah 133 
81 Syamlah bin Hazza>l Bas}ri> 134 
82 Syabi>b bin Syai>bah - 134 
83 S{a>lih} bin Nabha>n Tau’amah 137 
84 S{a>lih} bin Abi> al-Akhd}ar - 137 
85 S{a‘ad Mawla> al-Sya‘bi> Sya’bi> 138 
86 S{adaqah al-Daqi>qi> Daqi>qi> 138 
87 S{adaqah bin ‘Abdulla>h Abu> 
Mu‘a>wiyah al-Dimasyqi> 
Dimasyqi> 138 
88 S{adaqah bin Bazi>d Khura>sa>ni> 139 
89 S{ugda> Bas}ri> 139 
90 D{ah}h}a>k bin Yasa>r Bas}ri> 142 
91 ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-‘Azi>z Madi>nah 145 
92 ‘Abdulla>h bin ‘Amir al-Aslami> Aslami> 146 
93 ‘Abdulla>h bin ‘Ara>dah - 147 
94 ‘Abdulla>h bin H{usai>n Abu> H{ari>z Sijista>n 147 
95 ‘Abdulla>h bin al-Mu’ammal Makkah 148 
96 ‘Abdulla>h bin Muslim bin 
Hurmuz 
- 149 
97 ‘Abdulla>h bin Mu‘a>wiyah - 150 
98 ‘Abdulla>h bin Mai>mu>n al-Qada>h} - 150 
99 ‘Abdulla>h bin Da>wud al-Wa>sit}i> Wa>sit}i> 151 
100 ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah bin 
‘Uqbah Abu> ‘Abd al-Rah}man 
Bas}ri> 153 
101 ‘Abdulla>h bin Mai>sarah Abu> 
Lai>la> 
- 154 
52 
 
 
 
102 ‘Ubai>dilla>h bin ‘Abdulla>h bin 
‘Ataki> 
‘Ataki> 155 
103 ‘Abd al-Rah}man bin ‘Us\ma>n 
Abu> Bah}r al-Bakra>wi> 
Bas}ri> 157 
104 ‘Abd al-Rah}man bin Ish}a>q 
Abu>Syai>bah al-Wa>sit}i> 
Wa>sit}i> 157 
105 ‘Abd al-Rah}man bin Zai>d bin 
Aslam 
Madi>nah 158 
106 ‘Abd al-Rah}man bin Ziya>d bin 
An‘um al-Ifri>qi> 
Ifri>qi>/Afrika 158 
107 ‘Abd al-Rah}man bin Abi> al-
Zina>d 
- 160 
108 ‘Abd al-Malik bin Abi> Jumu‘ah Ku>fah 166 
109 ‘Abd al-Jabba>r bin ‘Umar al-Ai>li> Aili> 169 
110 ‘Abd al-H{ami>d bin Sulai>ma>n - 169 
111 ‘Us\ma>n bin Abi> al-‘A<tikah Abu> 
H{afs} al-Qa>s} 
‘A>tikah 174 
112 ‘Us\ma>n bin Mat}ar - 175 
113 ‘I<sa> bin al-Musayyab - 176 
114 ‘Ali> bin ‘Abba>s - 178 
115 ‘Ali> bin ‘A<s}im - 179 
116 ‘Ala>’ bin Kas\i>r - 180 
117 ‘Ala>’ bin Muh}ammad - 180 
118 ‘A<s}im bin ‘Ubai>dilla>h - 181 
119 ‘Amru> bin Di>na>r al-Bas}ri> - 186 
120 ‘Umar bin ‘Abdulla>h Mau>la> 
Gufrah 
Gufrah 187 
121 ‘Umar bin ‘Abdulla>h bin 
Ya‘la>al-S|aqafi> 
S|aqafi> 187 
122 ‘Umar bin ‘At}a>’ bin Wara>z - 187 
123 ‘Umar bin H{abi>b al-Qa>d}i> Qa>d}i> 191 
124 ‘Umar bin Ya‘la> - 191 
125 ‘Imra>n bin Aba>ni Wa>sit}i> Wa>sit}i> 192 
126 ‘Imra>n bin Da>war al-Qat}t}a>n - 192 
127 ‘Imra>n bin Abi> al-Fad}li - 193 
128 ‘At}iyyah al-‘Au>fi> ‘Aufi> 193 
129 ‘Ikramah bin Ibra>hi>m - 194 
130 ‘Ikramah bin Kha>lid bin 
Salamah al-Makhzu>miy 
Makhzu>miy 194 
131 Fura>t bin al-Ah}naf - 198 
132 Farqad al-Sabakhi> Sabakhi> 198 
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133 Faraj bin Fad}a>lah - 198 
134 Fad}l bin ‘I<sa> al-Raqa>sy Bas}ri> 199 
135 Fad}l bin Mubasysyar Madi>nah 199 
136 Qa>sim bin Abi> Syai>bah - 201 
137 Qaza‘ah bin Suwai>d bin H{ujai>r Bas}ri> 203 
138 Qut}bah bin al-‘Ala>’ - 203 
139 Kudai>r al-D{abi> D{abi> 205 
140 Kas\i>r bin Zai>d - 206 
141 Kas\i>r al-Nawwa>’ - 206 
142 Kas\i>r bin Syinz}i>r - 206 
143 Kuls\u>m bin Ziya>d - 207 
144 Lai>s\ bin Sulai>m Ku>fah 209 
145 Muh}ammad bin Aba>ni bin S{a>lih Ku>fah 211 
146 Muh}ammad bin Sulai>ma>n bin 
Masmu>l 
Makkah 212 
147 Muh}ammad bin S|a>bit al-Batta>ni> Batta>ni> 213 
148 Muh}ammad bin Kurai>b - 216 
149 Muh}ammad bin Ja>bir al-Yama>ni> Yama>ni>/Yaman 217 
150 Muh}ammad bin Qad}a>’ al-Bas}ri> Bas}ri> 220 
151 Muh}ammad bin Zubai>r al-
H{anz}ali> 
Bas}ri> 221 
152 Muh}ammad bin Abi> H{afs}ah - 223 
153 Muh}ammad bin Yazi>d Abu> 
Hisya>m al-Rafa>‘i> 
Rafa>’i> 223 
154 Muja>lid bin Sa‘i>d Ku>fah 223 
155 Mu>sa> bin ‘Ubai>dah Abu> ‘Abd al-
‘Azi>z al-Rabz|i> 
Rabz|i> 224 
156 Mu>sa> bin Dihqa>n - 225 
157 Mu‘a>wiyah bin Yah}ya> al-
S{adafiy 
S}adafiy 226 
158 Mut}arrah} bin Yazi>d - 227 
159 Muslim bin Kha>lid al-Zanji> Zanji> 228 
160 Muba>rak bin Fad}a>lah - 229 
161 Mundal bin ‘Ali> - 230 
162 Na>s}ih} bin ‘Abdulla>h Ku>fah 233 
163 Na>s}ih} bin al-‘Ala>’ - 233 
164 Nu‘ai>m bin H{amma>d Marwaziy 234 
165 Naji>h} Abu> Ma‘syar Madi>nah 235 
166 Al-Nad}r bin Mans}u>r - 237 
167 Nahha>s bin Qahm - 237 
168 Wali>d bin ‘Amru> bin Sa>j - 239 
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169 Wali>d bin Abi> S|au>r - 240 
170 Hila>l Abu> Z{ila>l al-Qasmali> Qasmaliy 241 
171 Huz\ai>l bin Bila>l Madi>nah 242 
172 Hisya>m bin Sa‘ad - 242 
173 Hayya>j bin Bist}a>m Harawiy 243 
174 Yu>nus bin Khabba>b - 247 
175 Yu>nus bin al-H{a>ris\ al-T{a>’ifi> T{a>if 247 
176 Yu>nus bin Abi> Ya‘fu>r - 247 
177 Yah}ya> bin ‘Abdulla>h ‘àn Abi>h - 248 
178 Yah}ya> bin ‘Abdulla>h al-Ja>bir - 248 
179 Yah}ya> bin ‘Abdulla>h bin Bukai>r - 248 
180 Yah}ya> bin ‘Abd al-H{ami>d Ku>fah 248 
181 Yah}ya> bin ‘Amru> bin Ma>lik Bas}ri> 250 
182 Yah}ya> bin al-Mutawakkil - 251 
183 Yah}ya> bin Syadda>d - 252 
184 Yah}ya> bin Abi> H{ayyah Abu> 
Jana>b al-Kalb 
Ku>fah 253 
185 Abu> Mut}i>‘ al-Khura>sa>ni> Khura>sa>ni> 259 
186 Abu> Z{ila>l al-Qasmali> Qasmali> 260 
187 Abu> ‘Ubai>dah al-Na>ji> Na>ji> 261 
188 Abu> Ga>lib - 262 
189 Abu> Bakr bin Abi> Maryam - 262 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai d{a‘i>f oleh al-Nasa>’i> ada 
189.  
Tabel 1.3 
Nama dan asal rawi yang dinilai lai>sa bi al-qawi>  oleh al-Nasa>’i> 
 
No Nama Rawi Asal Hal. 
1 Ibra>hi>m bin Muha>jir al-Ku>fi> Ku>fah 41 
2 Ibra>hi>m bin Yu>suf bin Ish}a>q bin 
Abi> Ish}a>q 
- 43 
3 Ibra>hi>m bin Basysya>r al-Rama>di> Rama>di> 43 
4 Ubayya bin al-‘Abba>s bin Sahl 
bin Sa‘di al-Sa>‘idi> 
Sa>’idi> 45 
5 Isma>‘i>l bin ‘Abd al-Malik bin 
Abi> al-S{ufai>ra>’ 
S{ufaira>’ 49 
6 Isma>‘i>l bin Muja>lid - 49 
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7 Isma>‘i>l bin Nasyi>t} - 51 
8 Usa>mah bin Zai>d bin Aslam - 55 
9 Asad bin ‘Amru> S{a>h}ib Abi> 
H{ani>fah 
- 55 
10 Basyi>r bin Muha>jir - 63 
11 Bakr al-A‘naq - 66 
12 Burai>dah bin Sufya>n bin Farwah - 66 
13 S|a>bit bin Abi> S{afiyyah - 69 
14 S|a>bit bin Bazi>d al-Awdi> Awdi> 69 
15 Ja>bir bin Nu>h} - 71 
16 Jami>l bin Zai>d - 73 
17 Ja‘far bin Mai>mu>n - 74 
18 Ja>riyah bin Hari>m Abu> Syai>kh - 75 
19 H{a>ris\ bin ‘Abdullah bin al-
À‘war 
- 77 
20 H{a>ris\ bin ‘Ubai>d - 79 
21 H{udai>j bin Mu‘a>wiyah Bas}ri> 79 
22 Al-H{akam bin ‘Abd al-Malik - 80 
23 Al-H{akam bin ‘At}iyyah Bas}ri> 80 
24 H{umai>d bin S{akhra - 85 
25 H{usai>n al-Asyqar - 86 
26 H{usai>n bin Mai>mu>n - 86 
27 H{asan bin Z|akwa>n - 88 
28 H{asan bin Bisyra bin Salmi - 88 
29 H{asyraj bin Nuba>tah ‘an Sa‘i>d 
bin Jumha>n 
- 89 
30 H{assa>n bin Ibra>hi>m al-Karma>ni> Karma>ni> 89 
31 H{abi>b bin Abi> al-‘A<liyah - 90 
32 H{ubaiy bin ‘Abdilla>h Mis}riy/Mesir 90 
33 H{anasy bin al-Mu‘tamar - 91 
34 H{abbah al-‘Arini> ‘Arini> 92 
35 H{ajja>j bin Art}a’ah Ku>fah 92 
36 H{ajja>j bin Abi> Zai>nab - 93 
37 Khus}ai>f bin ‘Abd al-Rah}man - 98 
38 Di>na>r Abu> Sa‘i>d ‘Aqi>s}i> ‘Aqi>s}i> 99 
39 Dalham bin S{a>lih} - 101 
40 Durust bin Ziya>d - 101 
41 Darra>j Abu> al-Samh} - 102 
42 Rawh} bin Jana>h} - 103 
43 Rawwa>d bin al-Jarra>h} Abu> 
‘Is}a>m 
- 104 
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44 Rifdah bin Qud}a>‘ah - 105 
45 Rabi>‘ bin ‘Abdulla>h bin 
/Khut}t}a>n Abu> Muh}ammad 
- 105 
46 Rusyai>d al-Hijri> Hijri> 106 
47 Rabi>‘ah bin Kuls\u>m bin Jabr - 107 
48 Raba>h} bin Abi> Ma‘ru>f - 108 
49 Ru‘bah bin al-A‘jja>j - 108 
50 Zakariyya> bin Abi> Maryam - 110 
51 Zai>d bin Rufai>‘ - 111 
52 Zuhai>r bin Muh}ammad Khura>sa>ni> 112 
53 Zam‘ah bin S{a>lih} Makkah 112 
54 Ziya>d bin ‘Abdulla>h al-Bakka>’i> Bakka>i> 114 
55 Ziya>d Abu> ‘Umar Bas}ri> 114 
56 Sa>lim bin Nu>h} - 115 
57 Salmi bin Zari>r - 117 
58 Sulai>ma>n bin Qarm - 122 
59 Sulai>ma>n bin Mu>sa> al-Dimasyqi> Dimasyqi>/Damaskus 122 
60 Sina>n bin Rabi>‘ah - 125 
61 Sa‘i>d bin ‘Abd al-Jabba>r - 125 
62 Sa‘i>d bin Yu>suf - 128 
63 Sa‘i>d bin Zai>d Bas}ri> 128 
64 Sa‘i>d bin ‘Abd al-Rah}man - 129 
65 Sa‘ad bin Sa‘i>d bin Qi>s Madi>nah 130 
66 Suhai>l bin Mihra>n - 130 
67 Sukai>n bin ‘Abd al-‘Azi>z - 131 
68 Syu‘bah - 133 
69 Syari>k bin ‘Abdulla>h bin Abi> 
Namr 
- 133 
70 Syahr bin H{awsyab - 134 
71 S{a>lih} bin Muh}ammad bin 
Za>’idah Abu> Wa>qid 
Madi>nah 135 
72 T{a>riq bin ‘Abd al-Rah}man - 143 
73 T{alh}ah bin Yah}ya> bin T{alh}ah - 144 
74 ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}man 
bin Ya‘la> 
- 145 
75 ‘Abdulla>h bin ‘At}a>’ - 146 
76 ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin H{afs} 
bin ‘A<s}im bin ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b 
- 146 
77 ‘Abdulla>h bin Kai>sa>n Abu> 
Muja>hid 
Marwaziy 148 
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78 ‘Abdulla>h bin Zai>d bin Aslam - 151 
79 ‘Abdulla>h bin Syari>k Mukhta>ri> 154 
80 ‘Abdulla>h bin Ba>riq - 155 
81 ‘Ubai>dilla>h bin ‘Abd al-Rah}man 
bin Mawhab 
Madi>nah 155 
82 ‘Ubai>dulla>h bin Abi> Ziya>d al-
Qadda>h 
- 156 
83 ‘Abd al-Rah}man bin Ibra>hi>m al-
Karma>ni> 
Karma>ni> 157 
84 ‘Abd al-Rah}man bin Salma>n al-
H{ajri> 
H{ajri> 158 
85 Abd al-Rah}man bin Gasi>l - 159 
86 ‘Abd al-Rah}man bin S|a>bit bin 
S|au>ba>n 
- 159 
87 ‘Abd al-Wa>h}id bin Qai>s - 162 
88 ‘Abd al-Waha>b bin ‘At}a>’ al-
Khaffa>f 
Khaffa>f 163 
89 ‘Abd al-Malik bin Quda>mah al-
Jumah}i> 
Jumah{i> 165 
90 ‘Abd al-H{ami>d bin Ja‘far - 169 
91 ‘Abd al-H{ami>d bin H{abi>b bin 
Abi> al-‘Isyri>n 
‘Isyri>n 169 
92 ‘Abba>d bin Ra>syid - 172 
93 ‘Abba>d bin Mai>sarah al-
Minqarayya 
Minqarayya 173 
94 ‘Abba>d bin Lai>s\ - 173 
95 ‘Utbah bin Abi> H{aki>m - 174 
96 ‘Us\ma>n bin ‘Umai>r Abu> al-
Yaqaz}a>n 
Ku>fah 175 
97 ‘Us\ma>n bin Sa‘d al-Ka>tib - 176 
98 ‘Amru> bin Abi> ‘Umar - 186 
99 ‘Umar bin ‘A<mir - 188 
100 ‘Umar bin al-Wali>d al-Syanni> Syanni> 188 
101 ‘Umar bin Ma‘attab - 189 
102 ‘Umar bin Abi> Salamah - 190 
103 ‘Umar bin H{amzah bin 
‘Abdulla>h bin ‘Umar 
- 190 
104 ‘Umar bin Syabi>b al-Musli> Musli> 191 
105 Fulai>h} bin Sulai>ma>n Madi>nah 197 
106 Fud}ai>l bin Sulai>ma>n Bas}ri> 199 
107 Qa>bu>s bin Abi> al-Z{abya>n - 201 
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108 Qa>sim bin Fayya>d} al-S{an‘a>ni> S{an’a>ni> 202 
109 Qana>n bin ‘Abdulla>h - 202 
110 Muh}ammad bin Ish}a>q - 211 
111 Muh}ammad bin Sulai>m Abu> 
Hila>l al-Ra>sibi> 
Ra>sibi> 212 
112 Muh}ammad bin S|a>bit - 213 
113 Muh}ammad bin ‘Abd al-
Rah}man bin Abi> Lai>la> 
Ku>fah 214 
114 Muh}ammad bin H{umra>n - 218 
115 Muh}ammad bin T{alh}ah bin 
Mus}raf 
Ku>fah 220 
116 Muh}ammad bin Ra>syid - 222 
117 Mu>sa> bin Ya‘qub al-Zama‘i> Zama’i> 223 
118 Mugi>rah bin Ziya>d Abu> Ha>syim 
al-Mau>s}iliy 
Mau>s}iliy 226 
119 Mufad}d}al bin Fad}a>lah - 226 
120 Mat}ar bin T{ahma>n al-Warra>q - 227 
121 Minha>l bin Khali>fah - 229 
122 Mans}u>r bin Di>na>r - 230 
123 Munkadir bin Muh}ammad bin 
al-Munkadir 
- 230 
124 Nu‘ma>n bin S|a>bit Abu> H{ani>fah Ku>fah 233 
125 Al-Nad}r bin Isma>‘i>l - 236 
126 Yah}ya> bin ‘I<sa> al-Ramli> Ku>fah 250 
127 Yah}ya> bin al-Yama>n - 251 
128 Yah}ya> bin Sulai>m al-T{a>’ifi> T{a>ifi 251 
129 Yazi>d bin ‘At}a>’ - 255 
130 Yazi>d bin Abi> Ziya>d Ku>fah 256 
131 Abu> Rai>h}a>nah - 260 
132 Abu> al-Asba>t} - 263 
133 Abu> Yah{ya> al-Qatta>t - 264 
134 Abu> Uwai>s - 264 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai lai>sa bi al-qawi>\ oleh al-
Nasa>’i> ada 134.  
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Tabel 1.4 
Nama dan asal rawi yang dinilai lai>sa bis\iqah  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Aba>ni bin Jabalah Ku>fah 44 
2 Ayyu>b bin Suwai>d - 47 
3 Isma>‘i>l bin Abi> Ish}a>q al-Mula>’i> - 52 
4 Ish}a>q bin Ibra>hi>m al-Hunai>ni> H{unai>n 52 
5 Ish}a>q bin Muh}ammad al-Farwi> - 54 
6 Usa>mah bin Zai>d - 54 
7 Asy‘as\ bin ‘Abd al-Rah}man bin 
Zubai>d al-Iya>mi> 
- 55 
8 Au>s bin ‘Abdulla>h bin Burai>dah Marwazi> 57 
9 Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-
Firya>’ani> al-Marwazi> 
Marwazi> 59 
10 Ah}mad bin S{a>lih} al-Mis}ri> Mis}ri> 59 
11 Basysya>r bin Mu>sa> al-Khaffa>f - 63 
12 Bakr bin al-Aswad   65 
13 Bakr bin Bakka>r  65 
14 S|a>bit bin Zuhai>r - 69 
15 S|uwai>r bin Abi> Fa>khitah - 70 
16 H{a>ris\ bin al-Nu‘ma>n - 78 
17 H{afs} al-Farkh al-Yama>ni> al-
‘Adani> 
Yama>n 82 
18 H{amma>d bin Abi> H{umai>d Madinah 83 
19 H{umra>n bin A‘yan - 84 
20 H{asan bin Yah}ya> al-Khusyaniy - 87 
21 H{asan bin Ziya>d al-Lu’lu’iy - 89 
22 Kha>lid bin ‘Amru> al-Umwa> - 95 
23 Kha>lid bin Yazi>d bin Abi> Ma>lik - 95 
24 Kha>lid bin ‘Amru> - 96 
25 Kha>lid bin al-‘Abd - 97 
26 Khulai>d bin Da‘laj - 97 
27 Khas}i>b bin Jah}dar - 98 
28 Dujai>n Abu> al-Gus}n Bas}ra 99 
29 Da>wud bin al-Zibriqa>n - 99 
30 Da>wud bin ‘Abd al-Jabba>r - 100 
31 Dahsyam bin Qurra>m - 101 
32 Zakariyya> bin H{aki>m Ku>fah 109 
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33 Zanfalun - 110 
34 Ziya>d bin Abi> Ziya>d al-Jas}s}a>s} Palestina 113 
35 Ziya>d Abu> al-Sakan - 113 
36 Sa>lim bin Abi> H{afs}ah - 116 
37 Sa>lim al-Khayya>t} - 116 
38 Sali>m Mawla> al-Sya‘bi> - 119 
39 Sulai>ma>n bin Sufya>n - 120 
40 Sai>f bin Muh}ammad - 123 
41 Sai>f bin Wahb - 123 
42 Suwai>d bin Sa‘i>d al-H{adas\a>ni> - 124 
43 Sina>n bin Sa‘di - 125 
44 Sa‘i>d bin ‘Abd al-Jabba>r Abu> 
‘Us\ma>n al-Sya>mi> 
Bas}ra 126 
45 Sa‘i>d bin Muh}ammad al-Warra>q - 128 
46 Sa‘i>d bin Zarbi> Abu> Mu‘a>wiyah - 129 
47 Sadi>r al-S{ai>rafi> - 131 
48 S{a>lih} bin H{ayya>n - 135 
49 S{a>lih} bin ‘Abd al-Quddu>s Bas}ra 136 
50 S{altu bin Di>na>r Abu> Syu‘ai>b - 137 
51 D{ah}h}a>k bin H{umrah Wa>sit}i> 141 
52 T{ari>f bin Salma>n Abu> ‘A<tikah - 144 
53 ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Quddu>s - 145 
54 ‘Abdulla>h bin Khira>sy - 147 
55 ‘Abdulla>h bin S{a>lih - 149 
56 ‘Abdulla>h binYazi>d bin Qunt}us - 151 
57 ‘Abdulla>h bin Busr al-Sya>miy Sya>m 153 
58 ‘Abd al-Rah}man bin Mu‘a>wiyah - 160 
59 ‘Abd al-Rah}man bin Ma>lik bin 
Magu>l 
- 160 
60 ‘Abd al-Wa>h}id bin Mai>mu>n Abu> 
H{amzah 
- 161 
61 ‘Abd al-Wa>h}id bin S{afwa>n Bas}ra> 162 
62 ‘Abd al-Wa>h}id bin Sulai>m Bas}ra> 163 
63 ‘Abd al-Waha>b bin al-D{ah}h}a>k 
Abu> H{a>ris\ al-‘Urd}i> 
Salmiyah 163 
64 ‘Abd al-Man‘am bin Idri>s - 166 
65 ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abd al-
Rah}man al-Ba>lisi> 
- 168 
66 ‘Abd al-Kha>liq bin Zai>d bin 
Wa>qid 
- 170 
67 ‘Abba>d bin Kas\i>r al-Ramli> - 172 
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68 ‘A<mir bin S{a>lih} - 181 
69 ‘Uqbah al-‘As}am - 183 
70 ‘Ufai>r bin Ma‘da>n - 183 
71 ‘Amru> bin Ja>bir al-H{ad}rami>y Mis}ri> 184 
72 ‘Umar bin H{afs} Abu> H{afs} al-
‘Abdi> 
- 188 
73 ‘Umar bin Isma>‘i>l bin Muja>lid - 189 
74 ‘Umar bin Ra>syid Yama>miy - 191 
75 Mu>sa> bin ‘Umai>r - 224 
76 Mut}arraf bin Ma>zin - 227 
77 Mai>mu>n Abu> H{amzah - 231 
78 Mi>na>’ - 231 
79 Nu‘ai>m bin al-Muwarri‘ - 234 
80 Al-Nad}r bin Mit}raq Ku>fah 237 
81 Yah}ya> bin ‘Uqbah bin Abi> al-
‘Ai>za>r 
- 249 
82 Yama>n al-Mugi>rah - 257 
83 Abu> Isra>’il al-Mula>’i> - 260 
84 Abu> Ida>m - 260 
85 Abu> Hurmuz - 261 
86 Abu> Qah}z\am - 261 
87 Abu> Bakr al-Da>hiri> - 261 
88 Abu> Ish}a>q - 164 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai lai>sa bis\iqah oleh al-
Nasa>’i> ada 88. 
Tabel 1.5 
Nama dan asal rawi yang dinilai munkar al-h}adi>s\  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Ibra>hi>m bin Yazi>d - 43 
2 Isma>‘i>l bin Syai>bah al-T{a>’ifi> T{a>’if 50 
3 Rubai>‘ bin H{abi>b Ku>fah 105 
4 Raba>h} bin ‘Ubai>dilla>h bin 
‘Umar al-‘Umara> 
- 108 
5 Za>fir bin Sulai>ma>n al-
Quhusta>ni>y Abu> Sulai>ma>n 
- 110 
6 Za>idah bin Abi> al-Ruqa>di - 112 
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7 Ziya>dah bin Muh}ammad - 113 
8 Sa‘ad bin Sina>n - 130 
9 ‘I<sa> bin Ja>riyah - 176 
10 ‘I<sa> bin Ibra>hi>m al-Ha>syimi> - 177 
11 ‘A<la>’ bin Hila>l - 181 
12 Muh}ammad bin ‘Abd al-
Rah}man bin al-Bai>lama>ni> 
- 215 
13 Muh}ammad bin Z|akwa>n - 222 
14 Mu>sa> bin Mut}ai>r - 224 
15 Mu>sa> bin Muh}ammad bin 
Ibra>hi>m al-Tai>mi> 
- 225 
16 Muh}riz bin Ha>ru>n Madinah 232 
17 Hila>l bin Zai>d bin Yasa>r - 241 
18 Abu> Ma>jid al-H{anfi> - 259 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai munkar al-h}adi>s\ oleh al-
Nasa>’i> ada 18.  
Tabel 1.6 
Nama dan asal rawi yang dinilai lai>sa bisyai>’  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Asy‘as\ bin Sa‘i>d al-Samma>ni  - 56 
2 H{umai>d bin al-Rabi>‘al-Khazza>r - 85 
3 H{a>mid al-Talaya>ni> - 91 
4 Sulai>ma>n bin Salamah al-
Khaba>’iri> 
- 122 
5 Sa‘i>d bin Iya>s al-Jurai>ri> - 127 
6 Sufya>n bin Waki>‘ bin al-Jarra>h} - 132 
7 Ha>ru>n bin H{a>tim - 243 
8 Ya‘qu>b bin Wali>d - 245 
9 Ya‘qu>b bin H{umai>d bin Ka>sib Makkah 245 
10 Yah}ya> Bin T{alh}ah bin al-
Yarbu>‘i> 
- 253 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai lai>sa bisyai>’ oleh al-
Nasa>’i> ada 10. 
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Tabel 1.7 
Nama dan asal rawi yang dinilai lai>sa biz\a>ka al-qawi>  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Ibra>hi>m bin ‘Abd al-Rah}man al-
Saksakiy  
- 44 
2 Burai>d bin Abi> Burdah - 61 
3 Bara>’a bin ‘Abdullah>h bin Yazi>d Bas}ra> 62 
4 Salamah Tamma>m Abu> 
‘Abdulla>h al-Syaqari> 
- 118 
5 ‘Abd al-A‘la> bin ‘A<mir al-
S|a‘labi> 
- 165 
6 Yah}ya> bin Ayyu>b al-Mis{ri> - 249 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai lai>sa biz\a>ka al-qawi> oleh 
al-Nasa>’i> ada 6.  
Tabel 1.8 
Nama dan asal rawi yang dinilai tagayyar  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 As}bag Mawla> Amru> bin H{urai>s\ - 58 
2 Bah}r bin Marra>r bin ‘Abd al-
Rah}man Nakirah 
- 64 
3 H{us}ai>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-
Ku>fi> 
Ku>fah 82 
4 ‘Ubai>dah bin Mu‘attab - 171 
5 ‘Abba>d bin Mans}u>r al-Bas}ri> Bas}ra> 174 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai tagayyar oleh al-
Nasa>’i> ada 5.  
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Tabel 1.9 
Nama dan asal rawi yang dinilai kaz\z\a>b  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-Ju>ba>ri> 
al-Harwi> 
- 59 
2 Ah}mad bin Ukht ‘Abd al-
Razza>q 
- 60 
3 Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}man Ibn 
Akhi> ibn Wahb 
- 60 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai kaz\z\a>b oleh al-Nasa>’i> ada 
3.  
Tabel 1.10 
Nama dan asal rawi yang dinilai takallam fi>h Syu‘bah  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Salmi al-‘Alawiy - 116 
2 Sahl al-Aswad - 131 
 Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai takallam fi>h Syu‘bah  
oleh al-Nasa>’i> ada 2.  
Tabel 1.11 
Nama dan asal rawi yang dinilai yu‘raf wa yunkar  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 ‘Abdulla>h bin Salamah - 154 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai yu‘raf wa yunkar  oleh al-
Nasa>’i> ada 1.  
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Tabel 1.12 
Nama dan asal rawi yang dinilai fi>h naz}ar  oleh al-Nasa>’i> 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m - 164 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai fi>h naz}ar  oleh al-Nasa>’i> 
ada 1.  
Tabel 1.13 
Nama dan asal rawi yang dinilai kas\i>r al-galat}  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Nu‘ma>n bin Ra>syi>d - 234 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai kas\i>r al-galat}  oleh al-
Nasa>’i> ada 1.  
Tabel 1.14 
Nama dan asal rawi yang dinilai gai>r s\iqah  oleh al-Nasa>’i> 
 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Umm al-Aswad - 365 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai gai>r s\iqah oleh al-Nasa>’i> 
ada 1.  
Tabel 1.15 
Nama dan asal rawi yang dinilai mud}tarab al-h}adi>s\  oleh al-Nasa>’i> 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Ayyu>b bin ‘Utbah - 46 
 Table di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai mud}tarab al-h}adi>s\ oleh al-
Nasa>’i> ada 1. 
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Tabel 1.16 
Nama dan asal rawi yang dinilai lai>s bih ba’s  oleh al-Nasa>’i> 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Aba>ni bin S{am‘ah - 45 
Table di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai lai>s bih ba’s oleh al-
Nasa>’i> ada 1. 
 
Tabel 1.17 
Nama dan asal rawi yang dinilai la> Yu‘jibni> H{adi>s\uh  oleh al-Nasa>’i> 
No. Nama Rawi Asal Hal. 
1 Tama>m bin Naji>h} - 67 
    
Table di atas dapat dilihat bahwa rawi yang dinilai la> yu‘jibni> h}adi>s\uh oleh 
al-Nasa>’i> ada 1. 
Al-Nasa>’i> menggunakan 17 lafal jarh} di dalam kitab al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n dengan persentase secara umum sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
No. Lafal Persentasi 
1 Matru>k al-H{adi>s\ 34,56091% 
2 D{a‘i>f 26,77054% 
3 Lai>sa bi al-Qawi> 18,98017% 
4 Munkar al-H{adi>s\ 2,549575% 
5 Lai>sa biz\a>ka al-Qawi> 0,849858% 
6 Lai>sa bis\iqah 12,46459% 
7 Lai>sa bih Ba’s 0,141643% 
8 Mud}t}arab al-H{adi>s\ 0,141643% 
9 Lai>sa bisyai>’ 1,416431% 
10 Kaz}z}a>b 0,424929% 
11 Tagayyar 0,708215% 
12 Takallam fi>h Syu‘bah 0,283286% 
13 Yu‘raf wa Yunkar 0,141643% 
14 Fi>h Naz}ar 0,141643% 
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15 Kas\i>r al-Galat} 0,141643% 
16 Gai>r S|iqah 0,141643% 
17 La> Yu‘jibuni> H{adi>s\uh 0,141643% 
Jumlah 100% 
 Tabel di atas dapat dilihat bahwa lafal yang paling banyak digunakan oleh al-
Nasa>’i> dalam menilai rawi adalah lafal matru>k al-h}adi>s\ dengan jumlah rawi sebanyak 
244 atau 34,56091%. 
 Urutan lafal yang paling lemah yang digunakan oleh al-Nasa>’i> adalah: 1) 
akz\ab al-na>s, 2) kaz\z\a>b, 3) mutham bi al-kaz\b, 4) lai>sa bisyai>’, 5) munkar al-h{adi>s\, 
mud}tarab al-h}adi>s\, la> yah}taj bih, 6) d}a‘i>f, lai>sa bi al-qawi>.85 
B. Lafal-Lafal Yang Digunakan Al-Nasa>’i> Dalam Menilai Rawi Dalam Kitab 
Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
Al-Nasa>’i> memiliki syarat yang keras terhadap rawi. Oleh karena itu, ulama 
memasukkan al-Nasa>’i> dalam golongan orang yang memberikan penilaian jarh} dan 
ta‘di>l yang keras terhadap rawi. Terdapat tiga golongan ulama yang memberikan 
jarh} terdapat rawi. Golongan pertama adalah mereka yang memberikan penilaian 
dengan keras (muta‘anit atau mutasyaddid), golongan kedua yang memberikan 
penilaian dengan mudah (mutasammih) dan golongan ketiga adalah yang 
memberikan penilaian dengan tidakk terlalu mudah dan tidak terlalu ketat 
(muta‘addil atau mutawassit). Al-Nasa>’i> masuk dalam golongan pertama, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. Meskipun 
demikian, al-Nasa>’i> tidak akan memasukkan rawi dalam kitabnya sebelum ulama 
                                                 
85
Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al-Nasa>’i>, al-
D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, h. 18.  
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hadis sepakat bahwa rawi tersebut termasuk dalam golongan matruk. Hal ini 
berdasarkan pernyataan al-Nasa>’i> sendiri dalam kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n.86 
Lafal-lafal\ yang digunakan dalam memberikan keterangan jarh} pada nama-
nama yang tercantum dalam kitab Al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n ada 17, yaitu: 
1. فيعض 
Rawi yang dinilai d}a‘i>f oleh al-Nasa>’i> terdapat 189 orang. 
2. ثيدلحا كوترم 
Matru>k al-h}adi>s\ maksudnya hadisnya ditinggalkan,87 jika seseorang dituduh 
telah melakukan kebohongan, periwayatan hadisnya menjadi bermasalah dan hadis 
yang diriwayatkannya ditinggalkan.
88
 Rawi yang dinilai matru>k al-h}adi>s\ oleh al-
Nasa>’i> ada 233 orang. 
3. با سيليوقل  
Lai>sa bi al-qawi> yaitu tidak kuat hadisnya.89 Rawi yang dinilai lai>sa bi al-
qawi> oleh al-Nasa>’i> terdapat 134 orang.   
4. ثيدلحاركنم 
Munkar al-h}adi>s\ ialah hadis lemah yang menyalahi hadis yang diriwayatkan 
rawi-rawi s\iqah atau hadis yang terasing yang tidak diriwayatkan rawi s\iqah dan 
tidak diketahui jalan (sanad) lain. Jika kebiasaan menyalahi periwayatan yang 
munkar itu seringkali terjadi maka menurut kesepakatan ulama hadisnya, harus 
                                                 
86Abu> ‘Abd al Rah}man Ah}mad bin ‘Ali> bin Syu‘aib bin Suna>n bin Bah}ri al Nasa>’i>, al D}u‘afa>’ 
wa al Matru>ki>n, h. 11.   
87
Muhammad Ali Fayyad, Metodologi Penetapan Kesahihan Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 
1998), h. 85.  
88
Andi Muhammad Ali Amiruddin, Ibnu Hajar Al-Asqalani: Jarh dan Ta’dil Periwayat Hadis 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 68.   
89
Muhammad Ali Fayyad, Metodologi Penetapan Kesahihan Hadis, h. 84. Lihat juga Andi 
Muhammad Ali Amiruddin, Ibnu Hajar Al-Asqalani: Jarh dan Ta’dil Periwayat Hadis, h. 72. 
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ditinggalkan. Sedangkan jika sedikit menyalahi, sekali atau dua kali, menurut 
sebagian ulama diterima periwayatannya dan menurut sebagian ulama lagi 
ditinggalkan.
90
 Rawi yang dinilai munkar al-h}adi>s\ oleh al-Nasa>’i> ada 19 orang. 
5. يوقلا كاذب سيل 
Terdapat 6 orang rawi yang dinilai lai>sa biz\a>ka al-qawi> oleh al-Nasa>’i.>  
6. سيل ةقثب  
Lai>sa bis\iqah yaiti tidak dipercaya.91Adapun rawi yang dinilai lai>sa bis\iqah 
oleh al-Nasa>’i> ada 88 orang. 
7. س أب هب سيل 
Rawi yang dinilai lai>sa bih ba’sa oleh al-Nasa>’i> ada 1 orang, yaitu: Aba>ni bin 
S{am‘ah.  
8. ثيدلحا برطضم 
Mud}t}arab al-h}adi>s\ adalah hadisnya kacau atau bingung dalam hadis.92  Rawi 
yang dinilai mud}t}arab al-h}adi>s\ oleh al-Nasa>’i> ada 1 orang, yaitu Ayyu>b bin ‘Utbah.  
9. ءشيب سيل 
Lai>sa bisyai>’ berarti bukan apa-apa.93Adapun rawi yang dinilai lai>sa bisyai>’ 
oleh al-Nasa>’i> ada 10 orang. 
10. يرغت 
Rawi yang dinilai tagayyar oleh al-Nasa>’i> ada 5 orang. 
    
                                                 
90
Muhammad Ali Fayyad, Metodologi Penetapan Kesahihan Hadis, h. 86.  
91
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11. باذك 
Kaz\z\a>b berarti pembohong.94Adapun rawi yang dinilai kaz\z\a>b oleh al-Nasa>’i> 
ada 3 orang.  
12. ةبعش هيف مكلت 
Takallam fi>h Syu‘bah berarti Syu‘bah tidak sepakat pada rawi tersebut. 
Adapun yang dinilai takallam fi>h Syu‘bah oleh al-Nasa>’i> ada 2 orang.  
13. ركني و فرعي 
Yu‘raf wa yunkar adalah dia dikenal dan ditolak.95 Rawi yang dinilai yu‘raf 
wa yunkar oleh al-Nasa>’i> ada satu orang yaitu ‘Abdulla>h bin Salamah.   
14. رظن هيف 
Lafal fi>h naz}ar berarti diragukan.96 Adapun rawi yang dinilai fi>h naz}ar oleh 
al-Nasa>’i> ada satu orang yaitu ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m.  
15. طلغلا يرثك 
Adapun yang dinilai kas\i>r al-galat} oleh al-Nasa>’i> adalah Nu‘ma>n bin Ra>syi>d. 
16. ةفث يرغ 
Lafal gai>ru s\iqah berarti tidak s\iqah.97 Rawi yang dinilai gai>ru s\iqah oleh al-
Nasa>’i> adalah Umm al-Aswad. 
17. هثيدح نيبجعي لا 
Rawi yang dinilai la> yu‘jibni> h}adi>s\uh adalah Tamma>m bin Naji>h}. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang metodologi al-Nasa>’i> dalam kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n  sebagai 
berikut: 
1. Gambaran umum kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n merupakan kitab tara>jum wa 
al-t}abaqa>t yang dikarang oleh al-Nasa>’i> dengan jumlah jilid sebanyak satu dan 
mengandung 706 rawi. Kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n ini diterbitkan di 
Beirut oleh penerbit Muassasah al-Kutu>b al-S|aqa>fiyyah pada tahun 1405 
H/1985 M.  
2. Hasil analisis metode kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> disusun 
berdasarkan huruf hijaiyyah, di dalamnya terdapat 17 lafal jarh} yang digunakan, 
yaitu: Matru>k al-H{adi>s\, D{a‘i>f, Lai>sa bi al-Qawi>, Munkar al-H{adi>s\, Lai>sa biz\a>ka 
al-Qawi>, Lai>sa bis\iqah, Lai>sa bih Ba’s, Mud}t}arab al-H{adi>s\, Lai>sa bisyai>’, 
Kaz}z}a>b, Tagayyar, Takallam fi>h Syu‘bah, Yu‘raf wa Yunkar, Fi>h Naz}ar, Kas \i>r 
al-Galat}, Gai>r S|iqah, La> Yu‘jibuni> H{adi>s \uh. Persentase tertinggi dari lafal yang 
paling banyak digunakan al-Nasa>’i> adalah matru>k al-h}adi>s\ yaitu 244 atau 
34,56091%. 
B. Implikasi 
Kitab ini baik untuk digunakan dalam mencari rawi yang termasuk dalam 
golongan d}a‘i>f dan ditinggalkan hadisnya karena al-Nasa>’i> mengurut nama rawi 
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berdasarkan huruf hijaiyah dan beberapa nama rawi disertakan asal rawi sehingga 
menghindarkan dari kesalahan mengenali rawi. 
Harapan peneliti semoga para pembaca mendapatkan pengetahuan yang lebih 
terperinci tentang kitab al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i > dan menjadi 
salah satu rujukan dalam melakukan penelitian rawi. 
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